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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis indikasi terjadinya kecurangan 

dalam laporan keuangan. Variabel independen yang digunakan untuk mengukur 

indikasi tersebut meliputi kepemilikan manajerial, leverage dan kualitas audit. 

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah fraudulent financial statement yang 

diukur menggunakan Beneish M-Score dan dilanjutkan dengan variabel dummy. 

Populasi penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2020-2022. Penelitian ini menggunakan metode purposive 

sampling, yaitu teknik penentuan sampel dengan menggunakan pertimbangan atau 

kriteria tertentu, dengan total sampel sebanyak 462 perusahaan. Data penelitian 

berupa laporan keuangan yang diterbitkan oleh BEI, dan metode analisis data yang 

digunakan adalah analisis regresi logistik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

leverage dan kualitas audit berpengaruh signifikan terhadap fraudulent financial 

statement. Kepemilikan manajerial tidak berpengaruh signifikan terhadap 

fraudulent financial statement. 

 

Kata Kunci: Fraudulent Financial Statement, Kepemilikan Manajerial, Leverage, 

Kualitas Audit 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

ABSTRACT 

This study aims to analyze indications of fraud in financial statements. The 

independent variables used to measure these indications include managerial 

ownership, leverage, and audit quality. The dependent variable in this research is 

fraudulent financial statements, which are measured using the Beneish M-Score 

and further categorized with a dummy variable. The population of this study 

comprises manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) 

for the period from 2020 to 2022. This study employs a purposive sampling method, 

which is a technique of selecting samples based on specific considerations or 

criteria, resulting in a total sample of 462 companies. The research data consists 

of financial statements published by the IDX, and the data analysis method used is 

logistic regression analysis. The results of the study indicate that leverage and audit 

quality have a significant effect on fraudulent financial statements, whereas 

managerial ownership does not have a significant effect on fraudulent financial 

statements. 

 

Keywords: Fraudulent Financial Statement, Managerial Ownership, Leverage, 

Audit Quality 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

INTISARI 

 

Laporan keuangan merupakan salah satu dokumen penting bagi perusahaan. 

Menurut Statement of Financial Accounting Concept (SFAC) Nomor 1, laporan 

keuangan harus menghadirkan informasi yang bermanfaat bagi investor, calon 

investor, kreditur, dan kreditur potensial dalam mengambil keputusan investasi, 

kredit, dan keputusan serupa secara logis. Setiap perusahaan seharusnya 

menyajikan dan merangkai laporan keuangan yang mencerminkan kondisi 

keuangan sebenarnya, Namun berdasarkan survei yang dilakukan oleh Association 

of Certified Fraud Examiners (AFCE) pada tahun 2022, menunjukkan bahwa kasus 

pelaporan keuangan menduduki peringkat ketiga dalam tindak kecurangan yang 

sering terjadi, mencapai 9% dengan kerugian rata-rata yang paling tinggi, sekitar 

$593.000  (Khomariah & Khomsiyah, 2023).  

Kecurangan dalam laporan keuangan terus berkembang seiring perubahan 

zaman yang terus maju. Jika tidak terdeteksi kecurangan ini akan menjadi masalah 

yang semakin besar. Karena itu riset mengenai kecurangan dalam laporan keuangan 

menjadi krusial agar perusahaan dapat menghindari kecurangan tersebut dalam 

pelaporan keuangannya (Daffa Annafi & Yudowati, 2021). Beberapa penelitian 

sebelumnya telah mengidentifikasi banyak faktor yang dapat mempengaruhi 

terjadinya kecurangan terhadap laporan keuangan atau fraudulent financial 

statement. Berdasarkan penjelasan dan berbagai penelitian sebelumnya, terdapat 

perbedaan yang inkonsisten dalam hasil mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi praktik fraudulent financial statement. Dalam penelitian ini penulis 



 
 

 

bertujuan untuk menguji kembali pengaruh kepemilikan manajerial, leverage dan 

kualitas audit terhadap fraudulent financial statement. 

Penelitian ini menggunakan sampel perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2020-2022 yang dipilih menggunakan metode 

purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel dengan menggunakan 

pertimbangan atau kriteria tertentu, dengan total sampel sebanyak 462 perusahaan. 

Data penelitian berupa laporan keuangan yang diterbitkan oleh BEI, dan metode 

analisis data yang digunakan adalah analisis regresi logistik. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa leverage dan kualitas audit berpengaruh signifikan terhadap 

fraudulent financial statement. Kepemilikan manajerial tidak berpengaruh 

signifikan terhadap fraudulent financial statement. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

MOTO DAN PERSEMBAHAN 

 

MOTTO 

Trust to Allah for everything no matter what. You lose trust to Allah, you win you 

trust to Allah, you gain you trust to allah, you have a problem you trust to Allah, 

things are not going your way, you thank him even more and you talk to him, thats 

a very good habit to talk to Allah 

“Allah tidak akan memberikan ujian kepada seseorang di luar batas 

kemampuannya” 

(QS. Al-Baqarah:286) 

 

PERSEMBAHAN 

Tidak ada halaman yang lebih istimewa dalam laporan skripsi ini selain halaman 
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untuk menyelesaikan skripsi ini. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

   Laporan keuangan merupakan salah satu dokumen penting bagi 

perusahaan. Menurut Statement of Financial Accounting Concept (SFAC) Nomor 

1, laporan keuangan harus menghadirkan informasi yang bermanfaat bagi investor, 

calon investor, kreditur, dan kreditur potensial dalam mengambil keputusan 

investasi, kredit, dan keputusan serupa secara logis. Informasi dalam laporan 

keuangan harus bisa dimengerti oleh individu yang memiliki pengetahuan bisnis 

dan ekonomi agar dapat dengan cepat dipahami oleh semua pihak yang memiliki 

kepentingan, dan dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan. Setiap 

perusahaan seharusnya menyajikan dan merangkai laporan keuangan yang 

mencerminkan kondisi keuangan sebenarnya (Khomariah & Khomsiyah, 2023) 

Menurut Devi, (2019) ketika seorang pekerja atau organisasi melakukan 

manipulasi terhadap laporan keuangan, baik secara individu maupun kolaboratif 

maka dapat dikenakan sanksi yang telah diatur dalam Peraturan Menteri Keuangan 

RI Nomor 154/PMK. 01/2017. Hal ini disebabkan karena kegiatan manipulasi 

dalam laporan keuangan merupakan contoh konkret dari tindakan penyelewengan 

atau fraud, sesuai dengan Pasal 91 Undang-Undang Pasar Modal (UUPM) 

merupakan suatu perilaku yang dapat dilakukan secara langsung atau tidak 

langsung, dengan tujuan menghasilkan gambaran yang tidak sesuai fakta yang 

dapat menyesatkan para pemakainya (Ardi, 2021). 

Istilah kecurangan dalam laporan keuangan dikenal sebagai Fraudulent 

Financial Statement. Merupakan tindakan salah saji atau pengabaian jumlah dan 
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informasi yang sengaja dilakukan dengan maksud menyesatkan pengguna laporan 

keuangan. Kecurangan ini terjadi ketika perusahaan melaporkan nilai aset atau 

pendapatan lebih tinggi dari yang sebenarnya (overstates) atau melaporkan nilai 

kewajiban dan beban lebih rendah dari yang seharusnya (understates) terhadap 

kewajiban dan beban (Arens, 2005). The Association of Certified Fraud Examiners 

(ACFE, 2016) menjelaskan bahwa, Fraudulent Financial Statement merupakan 

suatu skema yang dilakukan oleh karyawan secara sengaja sehingga menyebabkan 

salah saji atau kelalaian informasi yang material dalam laporan keuangan 

organisasi. Banyak perusahaan yang melaporkan angka yang tidak seduai dengan 

kondisi keuangan sebenarnya dalam laporan keuangan perusahaan mereka.  

Pada tahun 2022, survei yang dilakukan oleh Association of Certified Fraud 

Examiners (AFCE) menunjukkan bahwa kasus pelaporan keuangan menduduki 

peringkat ketiga dalam tindak kecurangan yang sering terjadi, mencapai 9% dengan 

kerugian rata-rata yang paling tinggi, sekitar $593.000 (Khomariah & Khomsiyah, 

2023). Tidak hanya di Indonesia, penyimpangan dalam pelaporan keuangan juga 

menjadi permasalahan global. Seperti skandal Waste Management Houston pada 

tahun 1998, skandal WorldCom pada tahun 2002, dan skandal Enron Corporation 

pada tahun 2001 (Li, 2010). Kejadian serupa juga terjadi di Indonesia pada tahun 

2019 ketika Garuda Indonesia memanipulasi catatan keuangannya dengan 

memasukkan piutang sebesar USD 239,39 juta sebagai pendapatan. Pada tahun 

2017, PT Tiga Pilar Sejahtera Food juga terlibat dalam kasus kecurangan dengan 

melaporkan angka yang lebih tinggi dari yang sebenarnya terkait aset tetap, 

persediaan, dan piutang sebesar Rp4 triliun, serta penjualan sebesar Rp662 miliar. 
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Pada tahuln 2009, Kasuls ke lculrangan laporan ke lulangan julga te lrjadi pada PT 

Tirta Invelstama yang dilaporkan kelpada KPK dan BE lI karelna didulga mellakulkan 

ke lculrangan telrkait pajak. Dalam laporan tahulnan pelrulsahaan telrse lbult melnyatakan 

bahwa fasilitas produlksi di Klateln, Jawa Telngah, hanya melnggulnakan satul sulmulr 

de lngan kapasitas seldot 1 julta litelr pelr hari, namuln ke lnyataannya telrdapat dula sulmulr 

de lngan total kapasitas seldot 2 ju lta litelr pe lr hari. Akibatnya, nelgara melngalami 

ke lrulgian selbelsar Rp. 1,3 miliar pelr tahuln dalam hal pelne lrimaan reltribulsi. Me lskipuln 

Aqula-Danone l melmiliki 14 pabrik di se llulrulh Indone lsia, ne lgara dipelrkirakan 

melngalami kelrulgian selkitar 15 miliar pelr tahuln. Se llain tidak mellaporkan delngan 

be lnar reltribulsi pelnyeldotan air kelpada Pelmelrintah Daelrah (Pelmda), Aqula-Danonel 

ju lga diselbultkan tellah mellakulkan pelngge llapan pajak pada karyawan elkspatriat 

se lkitar 15-20 orang delngan cara melngulrangi julmlah gaji yang selbe lnarnya, 

melnye lbabkan kelrulgian nelgara selkitar Rp. 5,43 miliar hingga Rp. 7,24 miliar pelr 

tahuln akibat pelnggellapan pajak pelnghasilan (PPH). 

Ke lculrangan dalam laporan kelulangan telruls be lrke lmbang seliring pe lrulbahan 

zaman yang telruls majul. Jika tidak telrdelte lksi ke lculrangan ini akan melnjadi masalah 

yang se lmakin belsar. Kare lna itul riselt melnge lnai kelculrangan dalam laporan kelulangan 

melnjadi krulsial agar pelrulsahaan dapat melnghindari kelculrangan telrse lbult dalam 

pe llaporan kelulangannya (Daffa Annafi & Yuldowati, 2021). Belbe lrapa pelnellitian 

se lbe llulmnya tellah melngide lntifikasi banyak faktor yang dapat melmpe lngarulhi 

telrjadinya kelculrangan telrhadap laporan ke lulangan ataul frauldulle lnt financial 

statelme lnt. Salah satul faktor yang dapat melndasari telrjadinya kelculrangan dalam 

lapooran kelulangan ialah pelrbe ldaan kelpe lntingan antara pelmilik dan manajelme ln 

(Sulpriyono, 2018). Kelpe lmilikan manajelrial dapat melndorong manajelmeln ulntulk 
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melningkatkan kinelrja pe lrulsahaan karelna dalam situlasi ini, manajelmeln julga 

melmiliki pelran selbagai pelmilik pelrulsahaan (Ange llina & Chariri, 2022). Situlasi ini 

dapat melndorong manajelme ln ulntulk le lbih be lrhati-hati dalam melngellola kelgiatan 

ope lrasional dan melmbulat kelpultulsan.  

Se lhingga kelmulngkinan manipullasi dalam laporan kelulangan pelrulsahaan bisa 

be lrkulrang seliring de lngan melningkatnya ke lpelmilikan manajelrial. Pelne llitian telrkait 

de lngan kelpe lmilikan manajelrial dari (Felrdinand & Santosa, 2018) dan Yulsulp e lt al., 

(2021) melnyatakan bahwa kelpelmilikan manajelrial melmiliki pelngarulh dalam 

melningkatkan praktik kelculrangan dalam laporan kelulangan, maka selmakin tinggi 

ke lpelmilikan manajelrial, selmakin relndah motivasi pelrulsahaan ulntulk mellakulkan 

ke lculrangan laporan kelulangan dalam opelrasional pelrulsahaan. Namuln be lrbanding 

telrbalik delngan pelne llitian (Rulmapela elt al., 2022) yang melnyataakan kelpe lmilikan  

manajelrial tidak belrpelngarulh telrhadap frauldullelnt financial statelme lnt. 

Se llain kelpe lmilikan manajelrial, lelvelrage l julga melrulpakan faktor yang 

be lrpelngarulh telrhadap kelgiatan frauldullelnt financial statelme lnt. Melnulrult Kasmir 

(2017), lelvelrage l me lmiliki kelmampulan ulntulk melnilai kapabilitas selbulah 

pe lrulsahaan dalam mellulnasi se lmula ke lwajibannya. Rasio lelvelrage l me lnjadi fokuls 

u ltama bagi invelstor dan kre lditulr kare lna tingkat lelvelrage l yang te lrlalul tinggi dapat 

melmbahayakan pelrulsahaan. Akibatnya pelrulsahaan telrje lbak dalam kondisi elxtrelme l 

lelve lrage l, di mana tingkat hultang yang sangat tinggi dapat melnye lbabkan sulatul 

e lntitas ataul pelrulsahaan sullit ulntulk mellelpaskan diri dari belban hultang telrse lbult. 

Tingkat lelvelrage l yang tinggi julga bisa melnjadi faktor yang melnyelbabkan 

ke lmulngkinan kelbangkrultan sulatul pelrulsahaan (Arifin & Praseltyo, 2018). 
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Situlasi ini mulngkin melndorong manajelme ln ulntulk melnye lmbulnyikan ultang 

telrse lbult, melnciptakan citra kinelrja kelulangan yang lelbih baik. Melnulrult pelne llitian 

yang dilakulkan olelh Milasari & Ratmono (2019) dan Rulmape la e lt al. (2022) yang 

melnyatakan bahwa lelvelrage l be lrpelngarulh telrhadap kelculrangan laporan kelulangan. 

Dari ulraian telrse lbult, dapat disimpullkan bahwa selmakin tinggi lelve lragel, se lmakin 

be lsar potelnsi te lrjadinya manipullasi laporan ke lulangan dalam pelrulsahaan. Namuln 

be lrbanding telrbalik delngan pe lne llitian (Syulkirna & Yulliandi, 2019) dan 

(Khomariah & Khomsiyah, 2023) yang melnyatakan lelvelrage l tidak belrpelngarulh 

telrhadap frauldullelnt financial statelme lnt. 

Se llanjultnya, ulntulk me lmastikan kelandalan dan kre ldibilitas laporan kelulangan, 

ke lbelradaan aulditor indelpe lnde ln yang be lrkulalitas sangat pelnting. Aulditor 

indelpe lnde ln belrtu lgas melngulji seltiap komponeln dalam laporan kelulangan ulntulk 

melmastikan bahwa tidak ada kelsalahan ataul manipullasi yang telrjadi. Kulalitas auldit 

yang tinggi melmiliki potelnsi be lsar ulntulk melnde ltelksi se lgala pelnyimpangan yang 

mulngkin ada dalam laporan kelulangan. Elmalia elt al., (2020) melnyatakan kulalitas 

auldit melmiliki pelngarulh telrhadap kelculrangan laporan kelulangan, maka dapat 

diartikan se lmakin tinggi kulalitas auldit dapat melminimalisir sulatul pe lrulsahaan ulntulk 

mellakulkan tindak manipullasi laporan kelulangan. Se ljalan delngan pe lne llitian yang 

dilakulkan (Relvaldi & Simbolon, 2023). Namuln belrbanding telrbalik delngan 

pe lnellitian (Nulrcahyaningsih & Siddi, 2021) dan (Sintia & Pulrnamasari, 2023). 

Be lrdasarkan pelnjellasan dan belrbagai pe lnellitian selbellulmnya, telrdapat 

pe lrbeldaan yang inkonsisteln dalam hasil melnge lnai faktor-faktor yang 

melmpe lngarulhi praktik frauldullelnt financial statelme lnt. Dalam pelnellitian ini pelnullis 

be lrtuljulan ulntulk melngulji kelmbali pelngarulh kelpe lmilikan manajelrial, lelve lrage l dan 
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kulalitas auldit telrhadap frauldulle lnt financial statelme lnt. Pe lne llitian ini melngacul pada 

pe lnellitian yang dilakulkan olelh (Khomariah & Khomsiyah, 2023). Pe lrbe ldaan dalam 

pe lnelliti ini delngan pe lnellitian selbellulmnya adalah pelne llitian ini melnggulnakan objelk 

pe lnellitian sellulrulh pe lrulsahaan manulfaktulr yang telrdaftar di Bulrsa Elfe lk Indone lsia 

tahuln 2020-2022 se ldangkan pada pe lne llitian selbe llulnya hanya melnggulnakan 

pe lrulsahaan manulfaktulr sulbse lktor consulme lr goods.  

Alasan pelne lliti melnggulnakan sellulrulh pelrulsahaan manulfaktulr karelna ulntulk 

melmbe lrikan pandangan yang lelbih melnye llulrulh telrhadap felnomelna kelculrangan dan 

melngatasi keltelrbatasan pelne llitian selbellulmnya yang hanya fokuls pada sulbse lktor 

consulme lr goods. De lngan mellibatkan be lragam pelrulsahaan dalam belrbagai 

sulbse lktor melmulngkinkan pelnangkapan pola, treln, dan karaktelristik kelculrangan 

yang mulngkin tidak telrbatas pada satul arela indulstri saja. Delngan delmikian, 

pe lnellitian ini melmiliki tuljulan ulntulk me lmbe lrikan gambaran yang lelbih re lprelse lntatif 

dan melndalam telntang praktik kelculrangan laporan kelulangan dalam kontelks 

indulstri manulfaktulr se lcara kelse llulrulhan. 

Hal ini di bulktikan delngan adanya selbulah fe lnomelna yang pelrnah telrjadi pada 

pe lrulsahaan manulfaktulr dari sulbse lktor yang belrbe lda. Pada tahuln 2017 PT Tiga Pilar 

Se ljahtelra Food mellakulkan ovelrstate ld telrhadap akuln ase lt teltap, pelrse ldiaan, dan 

piultang selbelsar Rp4 triliuln, selrta akuln pe lnjulalan Rp662 miliar. Sellanjultnya kasuls 

ke lculrangan laporan kelulangan julga telrjadi pada PT Tirta Invelstama, dimana dalam 

laporan tahulnan pe lrulsahaan telrse lbult me lnyatakan bahwa fasilitas produlksi di 

Klateln, Jawa Telngah, hanya melnggulnakan satul sulmulr delngan kapasitas seldot 1 julta 

litelr pelr hari, namuln kelnyataannya telrdapat dula sulmulr de lngan total kapasitas se ldot 

2 julta litelr pe lr hari. Akibatnya, nelgara melngalami kelrulgian selbelsar Rp. 1,3 miliar 
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pe lr tahuln dalam hal pelne lrimaan reltribulsi. Be lrdasarkan latar bellakang dan tinjaulan 

litelratulre l telrdahullul, maka pelne lliti belrmaksuld ulntu lk mellakulkan pe lnellitian delngan 

ju ldull “Pengaruh Kepemilikan Manajerial, Leverage dan Kualitas Audit 

terhadap Fraudulent Financial Statement”. 

1.2 Rumusan Masalah 

   Se ltiap pelrulsahaan melmiliki kelinginan ulntu lk melmpelrlihatkan hasil telrbaik 

dalam laporan kelu langannya agar melnarik minat invelstor ulntulk belrinve lstasi dalam 

pe lrulsahaan telrse lbult, dorongan ini dapat me lmicul praktik-praktik yang tidak eltis, di 

mana laporan kelulangan celnde lrulng dipre lse lntasikan delngan sangat positif, 

melnimbullkan telkanan ulntulk mellakulkan manipullasi yang dapat melmelngarulhi 

be lsarnya laba. Belbe lrapa kasuls ke lculrangan dalam laporan kelulangan tellah 

melnulnjulkkan bahwa manipullasi selmacam itul dilakulkan olelh manajelmeln pulncak 

(Skoulse ln e lt al., 2009). Dalam lingkulngan bisnis yang sangat kompeltitif dan 

komplelks, frauld dapat melnjadi alat yang kulat ulntulk melmpelngarulhi pelrse lpsi dan 

ke lpultulsan para pelmangkul ke lpelntingan, selpe lrti invelstor, kre lditor, dan pelmelrintah. 

Praktik ini dapat melme lngarulhi harga saham, kelpe lrcayaan pulblik, dan kinelrja 

pe lrulsahaan.  

Be lrdasarkan pelnellitian telrkait frauldullelnt financial statelme lnt se lbe llulmnya, 

telrdapat pelrbeldaan yang inkonsisteln dalam hasil melnge lnai faktor-faktor yang dapat 

melmpe lngarulhi praktik telrse lbult. Karelna adanya pelrbeldaan dalam pelriodel tahuln 

pe lnellitian, objelk pe lne llitian, julmlah sampell, se lrta meltode l pe lne llitian yang digulnakan 

se lhingga melnye lbabkan keltidakkonsistelnan hasil pelne llitian. Maka pelne lliti 

be lrmaksuld ulntulk me llakulkan pe lnellitian ke lmbali telrkait frauldu lle lnt financial 

statelme lnt de lngan melnggulnakan variablel pe lnellitian yang telrdiri dari kelpelmilikan 
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manajelrial, lelvelrage l, dan kulalitas auldit. Tuljulannya adalah ulntulk melmpe lrkulat 

ke lyakinan kelmbali telrhadap kelmampulan variablel telrse lbult dapat melnde ltelksi 

frauldullelnt financial statelme lnt. 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

  Be lrdasarkan latar bellakang dan rulmulsan masalah yang tellah di ulraikan di 

atas, maka diajulkan pelrtanyaan pelnellitian se lbagai belrikult: 

1) Apakah kelpe lmilikan manajelrial belrpe lngarulh telrhadap frauldullelnt financial 

statelme lnt? 

2) Apakah lelvelrage l be lrpelngarulh telrhadap frauldullelnt financial statelme lnt? 

3) Apakah kulalitas auldit belrpelngarulh frauldullelnt financial statelme lnt? 

1.4 Tujuan Penelitian 

   Be lrdasarkan pelrulmulsan masalah yang tellah di ulraikan di atas, maka 

pe lnellitian ini melmpulnyai tuljulan selbagai be lrikult: 

1) Ulntulk me lngulji pelngarulh ke lpelmilikan manajelrial telrhadap frauldullelnt 

financial statelme lnt pada pelrulsahaan manulfaktulr yang te lrdaftar di Bulrsa E lfe lk 

Indone lsia 

2) Ulntulk melngulji pelngarulh lelve lrage l telrhadap frauldulle lnt financial statelmelnt 

pada pelrulsahaan manulfaktulr yang telrdaftar di Bulrsa Elfe lk Indone lsia 

3) Ulntulk me lngulji pelngarulh kulalitas auldit telrhadap frauldullelnt financial 

statelme lnt pada pelrulsahaan manulfaktulr yang telrdaftar di Bulrsa Elfe lk 

Indone lsia 

1.5 Manfaat Penelitian 

Dari pelmaparan diatas pelnullis melngharapkan pelne llitian ini dapat 

melmbe lrikan manfaat antara lain: 
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1) Manfaat Teloritis 

Pe lne llitian ini diharapkan dapat dijadikan se lbagai litelratulr dan julga se lbagai 

re lfelre lnsi pada pe lnellitian sellanjultnya. Se llain itul de lngan adanya pelne llitian 

ini diharapkan dapat melnambah pelnge ltahulan bagi pelmbaca melnge lnai 

frauldullelnt financial statelme lnt dan apa saja yang dapat melmpelngarulhi 

telrjadinya frauld pada pelru lsahaan manulfaktulr yang telrdaftar di Bulrsa E lfelk 

Indone lsia. 

2) Manfaat Praktis 

(1) Bagi pelne lliti 

Me lmbelrikan wawasan barul te lrultama melnge lnai praktik frauldulle lnt 

financial statelmelnt se lrta faktor-faktor yang melmpelngarulhinya pada 

pe lrulsahaan manulfaktulr yang telrdaftar di Bulrsa E lfelk Indone lsia. 

(2) Bagi invelstor 

Pe lne llitian ini diharapkan dapat melmbelrikan informasi telrkait kondisi 

pe lrulsahaan melngelnai frauldullelnt financial state lme lnt dan melnjadi salah 

satul bahan pelrtimbangan dalam melngambil kelpultulsan ulntulk 

be lrinvelstasi pada pelrulsahaan manulfaktulr yang telrdaftar di Bulrsa Elfe lk 

Indone lsia. 

(3) Bagi pelrulsahaan 

Informasi pelne llitian ini melrulpakan belntulk analisis rill melnge lnai 

ke ladaan pelrulsahaan yang tellah diselsulaikan de lngan telori yang relle lvan, 

dan dapat digulnakan se lbagai aculan ulntulk pe lrulsahaan dalam melre lspons 

dan melngambil tindakan gulna melnjaga kelpe lrcayaan stakelholde lr. 

(4) Bagi akadelmisi 
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Hasil dari pelnellitian ini dapat melnjadi aculan ulntulk pe lne llitian 

se llanjultnya dan dapat melmbelrikan relfe lrelnsi barul ulntulk melngulji modell 

yang tellah diselsulaikan delngan kondisi telrkini se lrta pelnge lmbangan 

yang telrbarul. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Teori Agensi (Agency Theory) 

Me lnulrult Je lnse ln dan Melckling (1976) telori agelnsi adalah selbulah konse lp 

yang melnggambarkan hulbulngan antara manajelr se llakul age ln dan stakelholdelr 

(pe lmelgang saham). Kelrjasama antara pe lmelgang saham (stakelholdelr) dan 

manajelme ln pelru lsahaan melnggambarkan dinamika di mana pelmelgang saham 

be lrpelran se lbagai pihak yang melmiliki kelpe lntingan, selmelntara manajelmeln 

be lrtindak selbagai ageln yang melnjalankan tulgas dalam pelnge llolaan pelrulsahaan. 

Pe lmelgang saham melmbelrikan welwe lnang kelpada manajelmeln ulntulk melngambil 

ke lpultulsan telrkait pelrulsahaan, teltapi manajelmeln julga melmiliki tanggulng jawab 

ke lpada pelmelgang saham atas pellaksanaan we lwe lnang telrse lbult. Namuln, se lringkali 

pe lrbeldaan kelpe lntingan antara keldulanya dapat melmulncullkan konflik yang 

melnghambat pelnye llelsaian masalah telrkait kelpe lntingan telrse lbult, melnye lbabkan 

ke ltidaksellarasan dalam pelnyelle lsaian isul yang mulncull (Larulm elt al., 2021) 

Pe lrbe ldaan kelpelntingan telrjadi keltika pelme lgang saham ingin hasil invelstasi 

saham yang tinggi, se lmelntara manajelme ln ingin melncapai hasil kinelrja yang 

melmulaskan dari ulpaya yang melrelka lakulkan. Pe lrbe ldaan ini selringkali melmicul 

konflik di pelrulsahaan karelna kelpe lrcayaan antara keldula pihak melnjadi relndah. 

Konflik ke lpelntingan ini se lring kali diselbabkan olelh pe lrbe ldaan tuljulan yang dise lbult 

se lbagai conflict of intelre lst dan keltidakselimbangan informasi, dimana manajelmeln 

melmiliki informasi lelbih banyak daripada pe lmelgang saham. Hal ini dapat melmicul 
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pe lrilakul pelnye llelwe lngan dalam pellaporan kelulangan olelh pihak manajelmeln 

(Kulsulmosari & Solikhah, 2021) 

Adanya pellulang ulntulk mellakulkan pelnye llelwe lngan dapat melnghambat 

pe lncapaian elfisie lnsi kontrak. Pelnye llelwe lngan dalam laporan kelulangan biasanya 

dilakulkan delngan cara melmanipullasi data yang ada. Hasil laporan kelulangan yang 

tellah dimanipullasi akan melnulnjulkkan kine lrja pelru lsahaan yang optimal, melskipuln 

re lalitanya tidak selsulai delngan kelnyataan yang selbelnarnya. Selhingga dapat 

melngganggul pe lnilaian yang akulrat telrhadap kinelrja pelrulsahaan karelna kelkulrangan 

transparansi dan kelakulratan informasi. Kondisi ini dikelnal selbagai asimeltri 

informasi. Dikarelnakan sifat manulsia yang celnde lrulng me lmprioritaskan 

ke lpelntingan pribadi, asimeltri informasi selringkali dimanfaatkan olelh para 

pe lngellola ulntulk me llakulkan manipullasi telrhadap laporan kelulangan. Ole lh karelna itul, 

pe lmilik haruls me lmiliki sistelm pe lngawasan yang e lfe lktif gulna me lngulrangi 

ke lmulngkinan adanya manipullasi dalam laporan kelulangan yang dapat belrdampak 

melrulgikan banyak pihak (Khomariah & Khomsiyah, 2023) 

2.2 Variabel Penelitian 

2.2.1 Fraudulent Financial Statement (Kecurangan Laporan Keuangan) 

Me lnulrult Association of Celrtifield Frauld E lxaminelrs (ACFE l) ke lculrangan 

melruljulk pada kelgiatan ilelgal yang dilakulkan olelh individul, baik dari intelrnal 

maulpuln e lkste lrnal sulatul organisasi, de lngan tuljulan te lrtelntul. Tuljulan telrse lbult bisa 

be lrulpa melmpelrole lh ke lulntulngan pribadi ataul ke llompok yang pada akhirnya 

melrulgikan pihak lain. Suldarno, (2019) melnje llaskan, kelculrangan dalam laporan 

ke lulangan diartikan selbagai tindakan ke lsalahan ataul pe lnghilangan informasi 
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matelrial yang dilakulkan se lcara selngaja de lngan tuljulan ulntulk me lnyelsatkan 

pe lnggulna informasi yang telrdapat dalam laporan kelulangan.  

Dalam melnyulsuln laporan kelulangan, pe lnyelle lwe lngan selringkali telrjadi 

dalam belntulk kelsalahan informasi yang salah, baik mellaluli pelnyajian yang telrlalul 

tinggi (ovelrstate lme lnts) maulpuln te lrlalul re lndah (ulnde lrstate lme lnts). Pada laporan 

yang bulkan kelulangan, pelnye llelwe lngan dapat belru lpa manipullasi ataul pelmalsulan 

informasi yang disajikan dalam laporan ke lulangan. Apabila telrjadi pelnyelle lwe lngan 

dalam hasil laporan kelulangan pelrulsahaan, maka dapat melrulsak ke lpelrcayaan 

masyarakat telrhadap kelandalan dan keljuljulran pellaporan kelulangan. 

2.2.2 Kepemilikan Manajerial 

Me lnulrult Yulsulp elt al., (2021) kelpe lmilikan manajelrial melruljulk pada 

ke lpelmilikan saham yang dimiliki olelh pihak yang me lngellola pelrulsahaan. 

Ke lpe lmilikan saham ini bisa melnjadi titik ke lse llarasan antara kelbultulhan pelmelgang 

saham delngan pihak yang melnge llola pelrulsahaan. Pelme lgang saham yang melmiliki 

ke lpelmilikan belsar dalam selgi nilai elkonomisnya ulmulmnya melmiliki inselntif ulntulk 

mellakulkan pelmantaulan. Dalam kontelks teloritis, keltika kelpe lmilikan manajelmeln 

re lndah, dorongan ulntulk melngulrangi potelnsi pe lrilakul oportulnistik dari pihak 

manajelme ln dapat melningkat.  

Ke lpe lmilikan saham olelh manajelmeln dianggap selbagai melkanismel ulntulk 

melnye llaraskan potelnsi pe lrbe ldaan kelpe lntingan antara pelme lgang saham elkste lrnal 

de lngan manajelme ln, yang belrtuljulan ulntulk melngatasi masalah agelnsi. Potelnsi 

pe lrmasalahan agelnsi diharapkan dapat dikulrangi jika selorang manajelr melmiliki 

pe lran ganda selbagai pelmilik. Mellinda (2008) me lndelfinisikan kelpe lmilikan 

manajelrial se lbagai pelrse lntasel su lara yang te lrkait delngan saham dan opsi yang 
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dimiliki olelh manajelr dan komisaris Pe lrulsahaan. Pe lningkatan insideln ke lculrangan 

dalam laporan kelulangan tellah melndorong se ljulmlah pelrulsahaan ulntulk melnaikkan 

proporsi kelpe lmilikan saham olelh pihak manajelmeln gulna melngulrangi konflik 

ke lagelnan di lingkulngan Pelrulsahaan (Sintyawati & Delwi, 2018).  

Ke lpe lmilikan manajelrial dapat melndorong manajelmeln ulntulk me lncapai 

kinelrja yang optimal karelna dalam situlasi ini, manajelme ln melmiliki pelran se lbagai 

pe lmilik Pelrulsahaan (Angellina & Chariri, 2022). Ini dapat melningkatkan 

ke lwaspadaan manajelmeln dalam melnjalankan opelrasional dan pelngambilan 

ke lpultulsan. De lngan delmikian, kelmulngkinan telrjadinya manipullasi laporan 

ke lulangan dalam pelrulsahaan dapat be lrkulrang seliring delngan pelningkatan 

ke lpelmilikan saham olelh pihak manajelmeln. 

2.2.3 Leverage 

Me lnulrult Syulkirna & Yulliandi, (2019) lelvelrage l adalah pelrbandingan antara 

ju lmlah hultang yang melndulkulng akulisisi aselt pelrulsahaan. Se llain itul, financial 

lelve lrage l julga melnggambarkan proporsi antara ultang jangka panjang dan komponeln 

modal pelrulsahaan yang belrasal dari sulmbe lr intelrnal. Rasio lelvelrage l melnjadi salah 

satul faktor yang sangat dipelrhatikan olelh inve lstor dan krelditulr. Tingginya rasio 

lelve lrage l bisa melnjadi risiko selriuls bagi pe lrulsahaan karelna dapat melngarahkan 

pe lrulsahaan kel kondisi e lxtrelme l le lvelrage l, di mana elntitas telrse lbult me lmiliki tingkat 

hultang yang sangat tinggi selhingga sullit ulntulk melngulrangi belban hultangnya 

(Kasmir, 2017). 

Hal ini belrkaitan delngan telori kelagelnan dimana dalam keladaan telrse lbult 

melndorong manajelme ln ulntulk mellakulkan kelculrangan dalam pellaporan kelulangan 

de lngan tuljulan melmpe lrlihatkan kelpada pihak intelrnal dan e lkstelrnal bahwa kondisi 
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pe lrulsahaan teltap selhat dan kinelrjanya baik, melskipuln se ldang melnghadapi krisis. 

Ke ltika kondisi kelulangan pe lrulsahaan bulrulk, manajelmeln te lrdorong ulntulk 

melngambil langkah yang tidak eltis delngan melmanipullasi laporan kelulangan 

pe lrulsahaan (Selnoaji & Cahyonowati, 2014). 

2.2.4 Kualitas Audit 

Me lnulrult De lAnge llo (1981), kulalitas auldit didelfinisikan se lbagai probabilitas 

se lorang aulditor ulntulk melngidelntifikasi dan mellaporkan pelnyimpangan dalam 

siste lm klielnnya. Probabilitas ini belrgantulng pada kelmampulan telknis aulditor, 

telrmasulk pelngalaman, pelndidikan, profelsionalismel, dan strulktulr auldit pelrulsahaan. 

Se lmelntara melnu lrult Lele l, Liul, dan Wang (1999), kulalitas auldit melruljulk pada 

ke lmulngkinan bahwa aulditor tidak akan melmbelrikan opini tanpa pelnge lculalian 

telrhadap laporan kelulangan yang melngandulng ke lsalahan matelrial. 

Me lnulrult Khomariah & Khomsiyah, (2023) kulalitas auldit melngacul pada 

se ljaulh mana prosels auldit se lsulai delngan prose ldulr dan standar auldit gulna 

melne lmulkan dan melnge lnali pellanggaran yang dilakulkan olelh klieln. Ikatan Akulntan 

Indone lsia (IAI) melnyatakan bahwa auldit yang dilakulkan aulditor dikatakan 

be lrkulalitas, jika melmelnulhi standar aulditing dan standar pelngelndalian multul. 

Kulalitas auldit melmpulnyai arti yang belrbe lda-belda bagi seltiap orang. Pelnggulna 

laporan kelulangan ataul stake lholdelr me lnilai kulalitas aulditor dari hasil laporan 

aulditornya, apakah tellah selsulai delngan ke ladaan yang selbelnarnya ataul tidak.  

Be lbelrapa pelne llitian yang melnggulnakan u lkulran KAP se lbagai pelngulkulr 

kulalitas auldit belrhasil melmbulktikan selcara elmpiris bahwa telrdapat pelrbe ldaan 

kulalitas antara KAP be lrulkulran be lsar (Big foulr accoulnting firms) de lngan KAP 

be lrulkulran kelcil (non big foulr accoulnting firms). Ulkulran KAP me lnulnjulkkan 
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ke lmampulan aulditor ulntulk be lrsikap indelpe lndeln dan mellaksanakan auldit se lcara 

profe lsional, selbab KAP me lnjadi kulrang te lrgantulng se lcara elkonomi kelpada klieln. 

Klieln julga kulrang dapat melmpelngarulhi opini aulditor (Giri, 2010). Kantor Akulntan 

Pulblik (KAP) Big Foulr me lruljulk ke lpada e lmpat pelrulsahaan akulntansi intelrnasional 

telrke lmulka yang belrope lrasi di selktor auldit dan konsulltansi ulntulk elntitas 

pe lrdagangan dan swasta. KAP yang te lrmasulk dalam katelgori Big Foulr yaitul 

Pricelwatelrhoulse l Coope lrs (PWC), De lloite l Toulchel Tohnatsul (Doloittel), Elrnst and 

Youlng (E lY), dan Klynvelld Pelat Marwick Ge lorde llelr (KPMG) (Tulanakotta, 2015). 

2.3 Penelitian Terdahulu 

  Adapuln hasil-hasil pelne llitian selbellulmnya melnge lnai topik yang belrkaitan 

de lngan pelne llitian ini dapat dilihat dalam tabell be lrikult: 

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 

No Nama Pelne lliti Juldull Pe lne llitian Variabell Pe lnellitian Hasil Pe lnellitian 

1. Tasya 

Lulthfiana 

Yulsulp, Pulpulng 

Pulrnamasari, 

Me ly 

Mae lmulnah 

 

Tahuln: 2021 

Pe lngaru lh Kulalitas 

Auldit dan 

Ke lpe lmilikan 

Manajelrial 

telrdahap 

Ke lculrangan 

Laporan Kelulanga 

Variabell De lpelnde ln: 

− Ke lculrangan 

Laporan 

Ke lulangan 

 

Variabell Indelpe lndeln: 

− Kulalitas Auldit 

Ke lpe lmilikan 

Manajelrial  

− Kulalitas 

Auldit tidak 

be lrpelngarulh 

signifikan 

telrhadap 

ke lculrangan 

laporan 

ke lulangan 

− Ke lpe lmilikan 

Manajelrial 

be lrpelngarulh 

signifikan 

telrhadap 

ke lculrangan 

laporan 

ke lulangan 

 

2. Viola Syulkrina 
E l Janrosl, 

Yulliadi 

 

Tahuln: 2019 

Analisis Financial 
Le lvelrage l, 

Likuliditas dan 

Profitabilitas 

telrhadap 

Financial 

Variabell De lpelnde ln: 
− Financial 

Statelme lnt Frauld 

 

Variabell Indelpe lndeln: 

− Le lvelrage l 

− Le lvelrage l 
tidak 

be lrpelngarulh 

signifikan 

telrhadap 

financial 
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Statelme lnt Frauld 

pada Pelrulsahaan 

Pe lrbankan 

− Likuliditas 

− Profitabilitas 

statelme lnt 

frauld 

3. Oryza Alifia 

Khomariah, 

Khomsiyah 

 

Tahuln: 2020 

Pe lngaru lh 

Ke lpe lmilikan 

Manajelrial, 

Kine lrja 

Ke lulangan, dan 

Kulalitas Auldit 

telrhadap 

Ke lculrangan 

Laporan 

Ke lulangan 

Variabell De lpelnde ln: 

− Ke lculrangan 

Laporan 

Ke lulangan 

 

Variabell Indelpe lndeln: 

− Ke lpe lmilikan 

Manajelrial 

− Le lvelrage l 

− Likuliditas 

− Profitabilitas 

− Kulalitas Auldit 

− Ulkulran 

Pe lrulsahaan 

 

− Ke lpe lmilikan 

manajelrial 

tidak 

melmiliki 

pe lngarulh 

yang 
signifikan 

telrhadap 

ke lculrangan 

laporan 

ke lulangan 

− Le lvelrage l 

tidak 

melmiliki 

pe lngarulh 

yang 

signifikan 

telrhadap 

ke lculrangan 

laporan 

ke lulangan 

− Kulalitas 

auldit tidak 

melmiliki 

pe lngarulh 

yang 

signifikan 

telrhadap 

ke lculrangan 

laporan 

ke lulangan 

4. Me llanthon 

Rulmapela, 

Dulma Me lgaria 

E llisabelth, 

Diana Monica 

 

Tahuln: 2022 

Pe lngaru lh 

Ke lpe lmilikan 

Manajelrial, 

Kulalitas Auldit, 

Ulkulran 

Pe lrulsahaan dan 

Le lvelrage l 

telrhadap 

Ke lculrangan 

Pe llaporan 

Ke lulangan Pada 

Pe lrulsahaan Non 

Ke lulangan di 

Variabell De lpelnde ln: 

− Ke lculrangan 

Pe llaporan 

Ke lulangan 

Variabell Indelpe lndeln: 

− Ke lpe lmilikan 

Manajelrial 

− Kulalitas Auldit 

− Ulkulran 

Pe lrulsahaan 

− Le lvelrage l 

− Ke lpe lmilikan 

Manajelrial 

tidak 

be lrpelngarulh 

signifikan 

telrhadap 

ke lculrangan 

pe llaporan 

ke lulangan 

− Le lvelrage l 

be lrpelngarulh 

signifikan 

telrhadap 

ke lculrangan 
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Bulrsa E lfelk 

Indone lsia 

pe llaporan 

ke lulangan 

5. Se lrly, Elddy 

 

Tahuln: 2022 

Thel E lffe lct of 

Financial Ratios 

in De ltelcting 

Frauldullelnt 

Company Listeld 

on thel Indone lsia 

Stock Elxchangel 

Variabell De lpelnde ln: 

− Frauldullelnt 

Financial 

Statelme lnt  

 

 Variabell Indelpe lndeln: 

− Le lvelrage l 

− Profitability 

− Asse lt 

Composition 

− Le lvelrage l 

be lrpelngarulh 

positif 

telrhadap 

frauldullelnt 

financial 

statelme lnt  

6. Ni Lulh Ary 

Sintyawati, 

Made l Ru lsmala 

De lwi S 

 

Tahuln: 2018 

Pe lngaru lh 

Ke lpe lmilikan 

Manajelrial, 

Ke lpe lmilikan 

Institulsional  

dan Le lvelrage l 

telrhadap 

Ke lculrangan 

Laporan 

Ke lulangan pada 

Pe lrulsahaan 

Manulfaktulr 

Variabell De lpelnde ln: 

− Ke lculrangan 

Pe llaporan 

Ke lulangan 

 

Variabell Indelpe lndeln: 

− Ke lpe lmilikan 

Manajelrial 

− Ke lpe lmilikan 

Institulsional  

− Le lvelrage l 

− Ke lpe lmilikan 

manajelrial 

be lrpelngarulh 

ne lgatif 

signifikan 

telrhadap 

ke lculrangan 

laporan 

ke lulangan 

− Le lvelrage l 

be lrpelngarulh 

ne lgatif 

signifikan 

telrhadap 

ke lculrangan 

laporan 

ke lulangan 

7. Widya Nulr 

Anisa, Andri 

Prastiwi 

 

Tahuln: 2020 

Pe lngaru lh 

Financial 

E lxpelrtise l of 

Committele l Auldit 

Me lmbelr, 

Ke lpe lmilikan 

Manajelrial, 

Ulkulran 

Pe lrulsahaan dan 

Le lvelrage l 

telrhadap 

Telrjadinya 

Ke lculrangan 

Pe llaporan 

Ke lulangan 

Variabell De lpelnde ln: 

− Ke lculrangan 

Pe llaporan 

Ke lulangan 

 

Variabell Indelpe lndeln: 

− Committele l Auldit 

Me lmbelr 

− Ke lpe lmilikan 

Manajelrial 

− Ulkulran 

Pe lrulsahaan 

− Le lvelrage l 

− Ke lpe lmilikan 

manajelrial 

tidak 

be lrpelngarulh 

signifikan 

telrhadap 

ke lculrangan 

pe llaporan 

ke lulangan 

− Le lvelrage l 

be lrpelngarulh 

signifikan 

telrhadap 

ke lculrangan 

pe llaporan 

ke lulangan  

8. Harry 

Buldiantoro,  

Pe lngaru lh 

Ke lahlian 

Ke lulangan Komitel 

Variabell De lpelnde ln: − Ke lpe lmilikan 

manajelrial 

tidak 
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Trisna Ayul 

Pulspita, 

Kanaya Lapael 

 

Tahuln: 2022 

Auldit, 

Ke lpe lmilikan 

Manajelrial, 

Ulkulran 

Pe lrulsahaan 

dan Le lvelrage l  

telrhadap  

Ke lculrangan  

Pe llaporan 

Ke lulangan 

− Ke lculrangan 

laporan kelulangan 

 

Variabell Indelpe lndeln: 

− Ke lahlian 

Ke lulangan 

Komitel Auldit 

− Ke lpe lmilikan 

Manajelrial 

− Ulkulran 

Pe lrulsahaan 

− Le lvelrage l  

 

pe lrpelngarulh 

telrhadap 

ke lculrangan 

pe llaporan 

ke lulangan 

− Le lvelrage l 

be lrpelngarulh 

telrhadap 

ke lculrangan 

pe llaporan 

ke lulangan 

2.4 Pengembangan Hipotesis 

2.4.1 Pengaruh Kepemilikan Manajerial Terhadap Fraudulent Financial 

Statment 

Ke lculrangan dalam pellaporan kelulangan se lringkali dipicul olelh dorongan 

manajelme ln ulntulk me lncapai targelt pelrulsahaan, yang selringkali dikaitkan delngan 

inse lntif ataul bonu ls dari pe lmilik pelrulsahaan se lbagai pelnghargaan atas pelncapaian 

targelt telrtelntul. Telkanan ini bisa melndorong manajelme ln ulntulk me lncapai tuljulan 

telrse lbult, dan kelgagalan dalam melncapainya bisa melmicul pe lrilakul culrang dalam 

pe llaporan kelulangan. Ke lpelmilikan manajelrial julga melmiliki tanggulng jawab 

ke lpada manajelmeln tidak hanya selbagai pe lnge llola, teltapi julga se lbagai pelmilik 

pe lrulsahaan. Hal ini dapat melndorong manajelmeln ulntulk lelbih be lrhati-hati dalam 

melnjalankan tulgasnya dan melmbulat kelpultulsan karelna melre lka akan melrasakan 

dampaknya baik dari kelulntulngan maulpuln ke lrulgian yang dihasilkan olelh ke lpultulsan 

yang diambil (Sintyawati & Delwi, 2018). 

Pe lningkatan pelrse lntase l kelpe lmilikan manajelrial yang dimiliki olelh se lbulah 

pe lrulsahaan dapat melngulrangi kelmulngkinan telrjadinya konflik agelnsi ataul konflik 

ke lpelntingan antara pelmilik dan pelnge llola, yang bisa melmicul tindakan kelculrangan 
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dalam pellaporan kelulangan. Situlasi ini dapat melningkatkan motivasi manajelr ulntulk 

be lkelrja seljalan delngan kelpelntingan para pelmilik (Felrdinand & Santosa, 2018). 

De lngan de lmikian, se lmakin tinggi tingkat ke lpe lmilikan manajelrial, selmakin kelcil 

ke lmulngkinan telrjadinya kelculrangan dalam pe llaporan kelulangan. Didulkulng ole lh 

pe lnellitian yang dilakulkan Felrdinand elt al., (2018) dan Yulsulp e lt al., (2021) yang 

melnulnjulkkan bahwa ke lpelmilikan manajelrial belrpe lngarulh ne lgatif telrhadap 

frauldullelnt financial statelme lnt. Belrdasarkan ulraian di atas, dapat diajulkan hipotelsis 

se lbagai belrikult: 

H1: Ke lpelmilikan manajelrial belrpe lngarulh nelgatif telrhadap frauldullelnt financial 

statelme lnt 

2.4.2 Pengaruh Leverage Terhadap Fraudulent Financial Statment 

Se lmakin tinggi rasio lelvelrage l melnulnjulkkan bahwa pelrulsahaan lelbih 

be lrgantulng pada hultang ulntulk me lndanai aktiva pelrulsahaan yang melngakibatkan 

ke ladaan tidak selhat bagi pelrulsahaan karelna celndelrulng melngalami kelsullitan dalam 

melmbayar ultangnya. Le lvelrage l yang tinggi julga bisa melnciptakan hambatan bagi 

pe lrulsahaan ulntulk melndapatkan pinjaman dari krelditulr. Prose ls pe lminjaman hultang 

ke lpada krelditulr mellibatkan pelrjanjian kontrak hultang ataul delbt covelnant yang 

haruls dipatulhi, telrmasulk syarat ulntulk me lmpelrtahankan rasio hultang yang tellah 

dise lpakati. Akibatnya mulncull konflik kelpe lntingan antara delbtholdelrs (pe lmelgang 

u ltang) dan elqulityholdelrs (pe lme lgang saham) selsulai de lngan telori ke lagelnan. 

De lbtholdelrs me lmiliki kelpe lntingan yang be lrbelda de lngan elqulityholdelrs kare lna 

melre lka melmiliki kelkhawatiran telrkait kelmampulan pelrulsahaan dalam melme lnulhi 

ke lwajiban pelmbayaran ultang. 
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Ke lhadiran delbt covelnant melndorong manajelme ln ulntulk melnulnjulkkan 

kinelrja yang positif gulna melmpelrole lh ke lpelrcayaan dari krelditulr. Apabila 

manajelme ln tidak dapat melmpelrtahankan tingkat lelvelrage l yang diharapkan, hal 

telrse lbult dapat melndorong melre lka mellakulkan kelculrangan dalam pellaporan 

ke lulangan. Tingkat lelvelrage l yang tinggi julga bisa melnjadi faktor yang melmbawa 

pe lrulsahaan melnuljul kelbangkrultan (Arifin dan Praseltyo, 2018). Situlasi ini 

melndorong manajelme ln ulntulk me lnyelmbulnyikan ultang delmi melnampilkan citra 

kinelrja kelulangan yang lelbih baik. Pelnellitian yang tellah dilakulkan olelh Nulgroho e lt 

al., (2018) melnyatakan bahwa lelvelrage l be lrpelngarulhh positif telrhadap ke lculrangan 

laporan kelulangan, artinya selmakin tinggi tingkat lelve lrage l, se lmakin belsar potelnsi 

telrjadinya kelculrangan dalam laporan ke lulangan pelrulsahaan. Didulkulng olelh 

pe lnellitian Milasari elt. al., (2019) dan Rulmapela elt al, (2022), yang melnulnjulkkan 

bahwa lelvelrage l be lrpelngarulh positif telrhadap frauldulle lnt financial statmelnt. 

Be lrdasarkan ulraian di atas, dapat diajulkan hipotelsis se lbagai belrikult: 

H2: Le lvelrage l be lrpelngarulh positif telrhadap frauldullelnt financial statelme lnt 

2.4.3 Pengaruh Kualitas Audit Terhadap Fraudulent Financial Statment 

Kulalitas auldit yang baik sangat pelnting bagi pelrulsahaan dalam melnyulsuln 

laporan kelulangan yang dapat dipelrcaya, me lmastikan informasi yang disajikan 

be lrmanfaat bagi para pelnggulna. Ke lpe lntingan kulalitas auldit mulncull karelna 

se lringkali telrdapat keltidakselimbangan informasi antara pelmilik dan pelnge llola 

pe lrulsahaan. Ulntu lk me lngatasi asimeltri informasi dan masalah agelnsi, pe lngawasan 

dipelrlulkan, salah satulnya mellaluli auldit atas laporan kelulangan. Prosels auldit 

se lbaiknya dilakulkan olelh pihak indelpe lndeln, pihak keltiga yang tidak telrkait delngan 
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pe lrulsahaan. Relpu ltasi selorang aulditor selring kali telrkait delngan kulalitas auldit yang 

melre lka lakulkan (Relvaldi & Simbolon, 2023).  

Se lmakin tinggi kulalitas auldit yang dihasilkan, selmakin tinggi pulla 

ke lmampulan aulditor dalam melnelmulkan potelnsi ke lsalahan dalam laporan kelulangan, 

se lhingga tindakan frauld akan lelbih relndah. Ulku lran dari kantor akulntan pulblik 

(KAP) digulnakan se lbagai indikator ulntulk me lngulkulr kulalitas aulditor, karelna 

re lpultasi KAP dianggap se lbagai relprelse lntasi yang pe lnting. Aulditor dari Big Foulr 

dianggap melmiliki kelahlian dan kulalitas yang lelbih baik dibandingkan delngan 

aulditor dari firma akulntan yang bulkan Big Foulr. Aulditor dari Big Foulr haruls 

melmpe lrtahankan kulalitas auldit melre lka agar tidak kelhilangan kelpe lrcayaan 

masyarakat. Mulkhlasin (2018) melnyatakan, kulalitas auldit belrpe lngarulh ne lgatif 

telrhadap kelculrangan pellaporan kelulangan.  

Dapat disimpullkan apabila kulalitas auldit yang dimiliki sulatul pe lrulsahaan 

tinggi maka akan melminimalisir telrjadinya kelculrangan laporan kelu langan di dalam 

pe lrulsahaan. Didulkulng olelh pelnellitian Khaksar elt al., (2022) dan (Sulpripto & 

Jayadih, 2022), yang melnulnjulkkan bahwa kulalitas julga be lrpelngarulh ne lgatif 

telrhadap frauldullelnt financial. Belrdasarkan ulraian di atas, dapat diajulkan hipotelsis 

se lbagai belrikult:  

H3: Kulalitas auldit belrpelngarulh nelgatif telrhadap frauldulle lnt financial statelme lnt 

2.5 Kerangka Pemikiran Teoritis 

      Pe lne llitian ini akan melngulji pelngarulh variabell indelpe lnde ln (kelpe lmilikan 

manajelrial, lelvelrage l, kulalitas Auldit) dan variabell delpe lnde ln frauldullelnt financial 

statelme lnt. 
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Gambar 2. 1  

Kerangka Penelitian 

Pengaruh Kepemilikan Manajerial, Leverage dan Kualitas Audit  

terhadap Fraudulent Financial Statement
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Populasi dan Sampel   

      Me lnulrult Darmadi (2013), popullasi dapat di artikan selbagai sellulrulh objelk 

ataul sulbje lk yang me lnjadi sulmbelr data dalam sulatul pe lnellitian, telrmasulk orang, 

be lnda, keljadian, waktul, dan te lmpat yang me lmiliki sifat ataul ciri-ciri yang sama. 

Se ldangkan sampell adalah selbagian dari julmlah dan karaktelristik yang ada dalam 

popullasi telrse lbu lt (Sulgiyono, 2011). Popullasi dalam pelne llitian ini adalah 

pe lrulsahaan manulfaktulr yang telrdaftar di Bulrsa Elfe lk Indonelsia (BElI). Pe lnelliti akan 

melnggulnakan pe lngambilan sampell de lngan meltode l pulrposive l sampling, yaitul 

telknik pe lnelntulan sampell de lngan melnggulnakan pelrtimbangan ataul krite lria telrte lntul 

(Sulgiono, 2013). Adapuln sampell yang diambil adalah pelrulsahaan yang telrmasulk 

dalam kritelria selbagai belrikult:  

1) Pe lrulsahaan manulfaktulr yang telrdaftar di Bulrsa Elfe lk Indonelsia (BElI) pelriodel 

tahuln 2020-2022 

2) Pe lrulsahaan yang melne lrbitkan annulal re lport dan laporan kelulangan selcara 

be lrtulrult-tulrult sellama pelriode l 2020-2022 

3) Pe lrulsahaan yang melmiliki kellelngkapan data yang dipelrullulkan se llama pelriodel 

2020-2022 

3.2 Sumber dan Jenis Data 

  Pe lne llitian ini melnggulnakan data selkulnde lr yang belrsulmbe lr dari Bulrsa Elfe lk 

Indone lsia (BElI) de lngan me lngambil data dari situlsnya di www.idx.co.id. Data yang 

dipelrole lh adalah data kulantitatif, yaitul data yang belrulpa angka ataul bilangan 

(Sangadji & Sopiah, 2010). Data yang digulnakan dalam pelne llitian ini belrasal dari 

http://www.idx.co.id/
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laporan tahulnan yang tellah dipulblikasikan di Bulrsa E lfelk Indone lsia sellama pelriodel 

tahuln 2020-2022. 

3.3 Metode Pengumpulan Data 

      Me ltodel pe lngulmpullan data yang ditelrapkan dalam pelnellitian ini adalah 

meltode l dokulme lntasi. Meltodel dokulmelntasi melrulpakan telknik pelngulmpullan data 

yang dipelrole lh dari sulmbe lr-sulmbelr yang te llah telrse ldia di sulatul situls welbsite l. Data 

yang digulnakan dalam pelne llitian ini belrasal dari Pelrulsahaan manulfaktulr yang 

telrdaftar di Bulrsa Elfe lk Indone lsia ulntulk pe lriodel 2020-2022. 

3.4 Variabel Penelitian dan Definisi Oprasional  

3.4.1 Variabel Dependen 

Variabell delpe lndeln/telrikat (delpelnde ln variabell) melrulpakan variabell yang 

melnjadi akibat karelna di pelngarulhi olelh variabell lainnya. Variabell delpe lnde ln dalam 

pe lnellitian ini adalah Frauldulle lnt financial statelme lnt (kelculrangan laporan 

ke lulangan). Frauldulle lnt financial statelme lnt melru lpakan kondisi dimana laporan 

ke lulangan pelrulsahaan selngaja disulsuln delngan kelsalahan yang belrtuljulan 

melnge llabuli pe lnggulna laporan kelulangan mellaluli pe lnambahan ataul pe lngulrangan 

se ljulmlah nilai dalam laporan kelulangan. Frauldu llelnt financial statelme lnt dalam 

pe lnellitian ini diulkulr me lnggulnakan mode ll Belne lish M-Score l. Be lne lish M-Score l 

melnggulnakan dellapan rasio kelulangan ulntulk melne lntulkan kelmulngkinan pelrulsahaan 

mellakulkan manipullasi telrhadap pelndapatan dalam laporan kelulangan (Belnelish, 

1999). 
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Tabel 3. 1 Perhitungan Beneish M-Score 

No Rasio Ke lulangan Rulmuls 

1 Days Sale ls in 

Re lcelivablel Indelx 

(DSRI) 

DSRI =    
(Re lce livablelst/Salelst)

(Re lce livable lst−1/Salelst−1)
 

2 Gross Margin Inde lx 

(GMI) 
GMI =    

[(Sale lst−1−COGSt−1)/Sale lst−1]

[(Salelst−COGSt)/Salelst)]
 

3 Asse lt Qulality Indelx 

(AQI) 
AQI =    

(1−(CAt+PPE lt)/TAt)

(1−(CAt−1+PPElt−1)/TAt−1)
 

4 Salels Growth Inde lx 

(SGI) 
SGI =                    

Sale lst

Salelst−1
 

5 De lpre lciation Indelx 

(DE lPI) 
DElPI =

[Delprelciationt−1/(PPElt−1+[De lpre lciationt−1)]

[(De lpre lciationt/(PPElt+[De lprelciationt)]
 

6 Salels Ge lne lral and 

Administrativel 

E lxpelnse ls Inde lx 

(SGAI) 

SGAI =

(Sale ls Ge lne lral,   Administration and 
 E lxpelnselst/ Salelst)

(Sale ls Ge lne lral,   Administration and 
 E lxpelnselst−1/ Salelst−1)

 

7 Total Accrulals to 

Total Asselts (TATA) TATA =

 
NI from Continu ling Opelrationt−Cash Flow

from Ope lrationst

Total Asse ltst
 

8 Lelve lragel Inde lx 

(LVGI) LVGI =

 
[(Cu lrrelnt Liabilieltelst+ Long Te lrm Delbtt)/

Total Asse ltst] 
[(Cu lrrelnt Liabilieltelst−1+ Long Te lrm Delbtt−1)/

Total Asseltst−1]

 

 

Se ltellah pelrhitulngan dari kelde llapan rasio telrse lbult sellelsai, langkah 

se llanjultnya adalah diformullasikan keldalam rulmuls Be lnelish M-Score l Mode ll (1999): 

Be lnelish M-Score l = -4.840 + 0.920 DSRI + 0.528 GMI + 0.404 AQI + 0.892 SGI + 

0.115 DE lPI - 0.172 SGAI + 4.679 ΤΑΤΑ - 0.327 LVGI 

Variabell ini melnggulnakan skala nominal dan melrulpakan variabell dulmmy. 

Apabila nilai M-Scorel >-2.22, itul melnandakan adanya indikasi frauldulle lnt financial 

statelme lnt dalam pelrulsahaan (frauld firm). Se lbaliknya, jika nilai M-Scorel <-2.22, itul 

melnulnjulkkan tidak telrdapat indikasi frauldullelnt financial statelme lnt (non-frauld 

firm). Pe lnilaian pelrulsahaan yang didulga mellakulkan kelculrangan dibelri nilai (1), 

se lmelntara yang tidak dibelri nilai (0). 
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3.4.2 Variabel Independen 

Variabell indelpe lndeln melru lpakan variabell yang melmpelngarulhi ataul yang 

melnjadi selbab pelrulbahannya ataul timbullnya variabell delpelnde ln/telrikat (Sulgiyono, 

2015). Variabell indelpe lndeln yang digulnakan dalam pelnellitian ini adalah 

ke lpelmilikan manajelrial, lelvelrage l dan kulalitas auldit 

3.4.2.1   Kepemilikan Manajerial 

  Me lnulrult Yulsulp e lt al., (2021) Ke lpe lmilikan manajelrial melruljulk pada 

ke lpelmilikan saham yang dimiliki olelh pihak yang telrlibat dalam tata kellola 

pe lrulsahaan. Kelpe lmilikan saham ini belrpotelnsi ulntulk melnyatulkan kelpe lntingan 

pe lmelgang saham delngan pihak pelnge llola. Saat manajelr melmiliki saham, melre lka 

celnde lrulng belrtindak selsulai delngan kelbultulhan para pelmelgang saham, karelna 

telrdorong ulntulk me lningkatkan kinelrja pelrulsahaan. Belsarnya proporsi saham yang 

dimiliki olelh kelpe lmilikan manajelrial dalam pelrulsahaan melnulnjulkkan kelse lsulaian 

ke lpelntingan antara manajelr dan pe lmelgang saham. Pe lngulkulran kelpe lmilikan saham 

olelh pihak pelngellola dihitulng se lbagai pelrse lntase l saham yang dimiliki olelh 

manajelme ln dari total saham yang belreldar dalam pelrulsahaan (Sulbagyo elt al., 2018). 

Ke lpe lmilikan manajelrial dalam pelne llitian ini di proksikan olelh pe lrse lntasel 

ke lpelmilikan saham yang dimiliki olelh bagian pelngellola dari total saham 

pe lrulsahaan yang belre ldar, dihitulng de lngan pe lrsamaan selbagai belrikult: 

𝑴𝑶 =
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒂𝒉𝒂𝒎 𝒎𝒂𝒏𝒂𝒋𝒆𝒓𝒊𝒂𝒍

𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒂𝒉𝒂𝒎 𝒃𝒆𝒓𝒆𝒅𝒂𝒓
 𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

3.4.2.2   Leverage 

  Rasio ultang ataul lelve lrage l melnggambarkan sulmbe lr dana opelrasional yang 

digulnakan olelh pelrulsahaan. Rasio ultang ini julga melnulnjulkkan risiko yang dihadapi 
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olelh pe lrulsahaan. Se lmakin belsar risiko yang dihadapi olelh pe lrulsahaan, maka 

ke ltidakpastian dalam melnghasilkan laba di masa delpan julga akan melningkat. 

Foste lr (1986) me lngulngkapkan bahwa telrdapat hulbulngan antara rasio ultang dan 

tingkat pelnge lmbalian pelrulsahaan. Artinya, ultang dapat digulnakan ulntulk 

melmpre ldiksi potelnsi laba yang mulngkin dapat dipelrolelh olelh para invelstor jika 

be lrinvelstasi di pe lrulsahaan telrse lbult (Ang, 2004). Se lcara matelmatis, Rasio Ultang 

(DE lR) dapat dirulmulskan se lbagai belrikult: 

𝑳𝒂𝒗𝒆𝒓𝒂𝒈𝒆 =
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑼𝒕𝒂𝒏𝒈

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑬𝒌𝒖𝒊𝒕𝒂𝒔
 𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

3.4.2.3   Audit Quality 

Kulalitas auldit melmiliki pelran pe lnting dalam pelngawasan elkste lrnal dan 

melnjadi salah satul faktor kulnci dalam praktik pelnge llolaan pelndapatan. Aulditor 

yang be lrkulalitas dalam pelmantaulan e lkstelrnal mampul me lncelgah pelrilakul 

oportulnistik yang dilakulkan olelh e lkse lkultif pe lrulsahaan (Astami elt al., 2017). Dalam 

pe lnellitian ini proksi yang digulnakan ulntulk me lnilai kulalitas auldit adalah variabell 

dulmmy, di mana pelrulsahaan yang diauldit olelh KAP Big Foulr dibelri skor 1 

se lmelntara pelrulsahaan yang tidak diauldit olelh KAP Big Foulr akan dibelri skor 0. 

3.5 Teknik Analisis Data 

Telknik analisis data dalam pelnellitian ini melnggulnakan telknik analisis 

statistik delskriptif, telknik analisis relgre lsi logistik, Goodnelss of Fit, Ovelrall Telst, 

Nage llkelrkel R Squ lare l, Classification Plot, Telknik Pe lnguljian Hipotelsis, dan Ulji t 

(Parsial). 
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3.5.1   Analisis Statistik Deskriptif  

  Analisis statistik delskriptif adalah sulatul analisis yang dilakulkan ulntulk 

melmahami karaktelristik variabell tulnggal, baik itu l hanya satul variabell ataul lelbih. 

Telknik analisis statistik delskriptif melmbe lrikan gambaran ulmulm ataul ge lne lralisasi 

telntang data, delngan melnghitulng nilai minimulm, nilai maksimulm, nilai rata-rata 

(me lan), dan standar de lviasi (standard delviation), varian, sulm, range l, kulrtosis, dan 

ske lwnelss (Sulgiyono, 2017). Tuljulan dari ulkulran-u lkulran statistik delskriptif dalam 

pe lngolahan data adalah ulntulk melmbe lrikan ringkasan yang jellas dari selkulmpullan 

data, melmulngkinkan kita ulntulk delngan ce lpat dan muldah melmahami situlasi data 

telrse lbult. 

3.5.2 Regresi Logistik 

Mode ll ini dipilih karelna data yang digulnakan melmiliki sifat non-meltrik 

pada variabell de lpelnde lnnya (frau ldullelnt financial statelme lnt), se lmelntara variabell 

indelpe lnde lnnya adalah kombinasi antara data meltrik dan data katelgorial yang tidak 

be lrsifat meltrik. Analisis logit dipilih ulntulk melngolah data kulalitatif yang 

melnggambarkan dula pilihan ataul yang se lring dikelnal selbagai binary logistic 

re lgre lssion. 

Mode ll logit ataul logistic relgre lssion adalah jelnis mode ll relgre lsi yang 

digulnakan ulntulk melnganalisis variabell de lpelnde ln yang melmiliki kelmulngkinan 

nilainya di antara 0 dan 1 (Winarno, 2011). Mode ll logit bisa ditelrapkan pada dula 

kondisi yang belrbelda telrgantulng pada sifat data yang digulnakan. Dula jelnis analisis 

logit telrse lbult adalah: 
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1. Data individulal 

2. Data kellompok relplikasi 

Me lnulrult Sari (2007), modell logit ataul logistic relgre lssion melmiliki belbelrapa 

ke llelbihan, diantaranya adalah:  

1. Re lgrelsi logistik tidak melmpulnyai asulmsi normalitas telrhadap variabell 

be lbas yang digulnakan dalam modell. 

2. Variabell belbas dalam relgre lsi logistik dapat telrdiri dari campulran variabell 

kontinul, diskrit, dan variabell dikotomis. 

3. Re lgrelsi logistik belrgulna ke ltika distribulsi re lspon telrhadap variabell telrikat 

diharapkan tidak linelar telrhadap satul ataul lelbih variabell belbas. 

Dalam pelnellitian ini, modell relgre lsi dapat dirulmulskan se lbagai belrikult: 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + € 

Ke ltelrangan: 

Y  : Frauldullelnt financial statelme lnt 

α : Konstanta 

β1-β3 : Koe lfisieln Variabell 

X1 : Ke lpelmilikan manajelrial 

X2 : Le lvelrage l 

X3 : Kulalitas auldit 

€ : Elrror te lrm 
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3.5.2.1. Goodness of Fit 

 Me lnulrult Ghozali (2011), Hosme lr and Le lme lshow's Goodne lss of Fit Telst 

melngulji hipotelsis nol yang me lnyatakan bahwa data e lmpiris selsulai ataul cocok 

de lngan modell (tidak ada pelrbeldaan antara modell dan data se lhingga modell dianggap 

fit). Jika nilai statistik Hosme lr and Le lme lshow's Goodne lss of Fit Telst sama delngan 

ataul kulrang dari 0,05, maka hipotelsis nol ditolak, melnulnjulkkan adanya pelrbeldaan 

yang signifikan antara modell dan nilai obse lrvasi, yang belrarti kelcocokan modell 

tidak baik karelna tidak dapat melmpreldiksi nilai obselrvasi. Se lbaliknya, jika nilai 

statistik Hosme lr and Le lme lshow's Goodne lss of Fit Te lst le lbih be lsar dari 0,05, maka 

hipotelsis nol tidak dapat ditolak, melnulnjulkkan bahwa modell mampul melmpreldiksi 

nilai obselrvasi de lngan baik, selhingga mode ll telrse lbult dapat ditelrima karelna cocok 

de lngan data obselrvasinya. 

Ho: Mode ll mampul melnjellaskan data  

Ha: Mode ll tidak mampul me lnjellaskan data 

3.5.2.2. Overall Test 

 Ove lrall telst melrulpakan ulji yang digulnakan ulntulk melnelntulkan apakah 

se lmula variabell indelpe lnde ln melmiliki pe lngarulh signifikan telrhadap variabell 

de lpelnde ln. Alat statistik yang digulnakan ulntulk ulji ini adalah fulngsi likellihood, yang 

melrulpakan hasil dari data inpult yang direlpre lse lntasikan mellaluli modell yang tellah 

dihipotelsiskan. Langkah pelrtama dalam ulji kelse llulrulhan ini adalah melngamati nilai 

-2 log likellihood pada awal (block nulmbe lr = 0) dan nilai -2 log likelhood pada akhir 

(block nulmbelr = 1) pada akhir mode ll. Pelnu lrulnan nilai -2 log likellihood 
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melngindikasikan bahwa modell relgre lsi yang dihipotelsiskan me lmiliki kelcocokan 

yang baik delngan data (Ghozali, 2016). 

3.5.2.3.  Nagelkerke's R Square 

Nage llkelrkel's R Squlare l adalah koelfisie ln delte lrminasi yang dapat 

diintelrpreltasikan selpe lrti nilai R Squlare l pada relgre lsi belrganda. Fulngsinya adalah 

u lntulk melngulkulr selbe lrapa belsar pelrse lntasel variabilitas total dari variabell 

indelpe lnde ln dapat melnjellaskan variabilitas variabell delpe lndeln dalam modell re lgrelsi 

logistik. Selmelntara itul, Cox & Snelll's R Squlare l melrulpakan ulkulran yang belrulsaha 

melnirul R² pada relgre lsi linelar belrganda de lngan nilai maksimulm kulrang dari 1, 

se lhingga sullit ulntulk diintelrpre ltasikan (Ghozali, 2011). Nilai yang melnde lkati 1 

melnulnjulkkan tingkat goodnelss of fit ataul ke lcocokan modell yang tinggi, selmelntara 

nilai yang melndelkati 0 melnulnjulkkan ke lcocokan yang relndah ataul tidak goodnelss 

of fit (Ghozali, 2013) 

3.5.2.4.  Classification Plot 

 Pe lnguljian ini belrtuljulan u lntulk melnge lvalu lasi seljaulh mana modell relgrelsi 

logistik selsulai de lngan data delngan mellihat tingkat kelakulratan klasifikasi data 

obse lrvasi dan preldiksinya. Ke ltika nilai ove lrall pelrce lntagel melnde lkati 100%, hal ini 

melnandakan bahwa modell yang digulnakan fit ataul se lsulai delngan data yang diamati 

(Ghozali, 2013). 

3.5.2.5.  Teknik Pengujian Hipotesis 

Pe lnguljian hipotelsis dilaku lkan ulntulk melne lntulkan apakah hipotelsis yang 

tellah diajulkan dapat ditelrima ataul ditolak ulntulk me lndulkulng pelngambilan 

ke lpultulsan. Me lnu lrult Ghozali (2013:105), se ltellah pelnguljian dilakulkan, ditelrapkan 

u lji goodnelss of fit yang mellipulti ulji signifikansi parsial. Ulji signifikansi parsial 
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digulnakan ulntulk melnge ltahuli pe lngarulh variabell indelpelnde ln telrhadap variabell 

de lpelnde ln, se lhingga dapat disimpullkan apakah hipotelsis dite lrima ataul ditolak. 

   Widarjono (2009) melnyatakan bahwa u lji t digulnakan ulntulk me lnilai 

signifikansi pelngarulh variabell indelpe lnde ln se lcara individulal telrhadap variabell 

de lpelnde ln. Ulji t ini belrgulna ulntulk melmvelrifikasi kelbelnaran ataul kelsalahan 

hipotelsis nol (H0). 

Dalam pelnguljian ini, tingkat signifikansi (α) yang diteltapkan adalah selbe lsar 5%, 

de lngan kritelria probabilitas dijellaskan selbagai belrikult (Guljarati, 2007): 

a. Jika probability ≤ 0,05 maka variabell be lrpe lngarulh signifikan. 

b. Jika probability ≥ 0,05 maka variabell tidak be lrpelngarulh signifikan. 

c. Koe lfisieln “-“ melnulnjulkkan pe lngarulh ne lgatif. 

d. Koe lfisieln “+” melnulnjulkkan pe lngarulh positif. 

Jika pelngarulhnya positif, maka: 

H0: b1, b2, b3 ≤ 0; se lcara parsial, variabell indelpe lnde ln tidak melmpu lnyai pelngarulh 

telrhadap variabell delpe lnde ln. 

Ha: b1, b2, b3 ≥ 0; selcara parsial, variabell indelpe lndeln melmpu lnyai pelngarulh 

telrhadap variabell delpe lnde ln. 

Jika pelngarulhnya nelgatif, maka: 

H0: b1, b2, b3 ≥ 0; se lcara parsial, variabell indelpe lnde ln tidak melmpu lnyai pelngarulh 

telrhadap variabell delpe lnde ln. 

Ha: b1, b2, b3, b4 ≤ 0; se lcara parsial, variabell indelpe lndeln me lmpulnyai pelngarulh 

telrhadap variabell delpe lnde ln. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Deskripsi Sampel 

Pe lne llitian ini melnggulnakan sampell pe lrulsahaan manulfaktulr yang telrdaftar 

di Bulrsa E lfe lk Indone lsia (BElI) pe lriode l 2020-2022 yang dipilih melnggulnakan 

meltode l pulrposivel sampling. Be lrdasarkan kritelria yang tellah dijellaskan dalam Bab 

III, julmlah sampell yang dipelrolelh adalah 462 pelrulsahaan yang telrdaftar di Bulrsa 

E lfelk Indone lsia (BE lI) ulntulk pe lriodel tahuln 2020-2022. Be lrikult ini adalah ringkasan 

prose ldulr pe lmilihan sampell. 

Tabel 4. 1 Kriteria Pengambilan Sampel Penelitian 

Keterangan Hasil 

Popullasi     196 

 1 Pe lrulsahaan manulfaktulr yang tidak telrdaftar di Bulrsa E lfelk 

Indone lsia (BElI) pe lriodel tahuln 2020-2022 

    (0) 

 2 Pe lrulsahaan yang tidak melne lrbitkan annulal re lport dan 

laporan kelulangan selcara belrtulrult-tulrult pe lriodel  

2020-2022 

   (35) 

  3 Pe lrulsahaan yang tidak melmiliki kellelngkapan data yang 

dipelrullulkan se llama pelriodel 2020-2022 

    (7) 

Julmlah pelrulsahaan yang melnjadi sampell     154 

Julmlah tahuln pelngamatan      3 

Julmlah sampell 2020-2022    462 

Sulmbe lr: Data Selkulndelr yang diolah tahuln 2024 

 

Be lrdasarkan data yang telrse ldia, telrdapat 196 pelrulsahaan manulfaktulr yang 

telrdaftar di Bulrsa E lfelk Indone lsia (BE lI) se llama pelriodel tiga tahuln yaitul tahuln 2020-

2022. Dari julmlah telrse lbult, 154 pelrulsahaan melmelnulhi kritelria yang tellah 

diteltapkan. Dalam pelnellitian ini, sampell yang diambil selbanyak 462 pelrulsahaan, 

de lngan pelriodel pe lngamatan sellama tiga tahuln be lrtulrult-tulrult. Hasil ini 

melnulnjulkkan bahwa selmula pelrulsahaan yang telrdaftar sellama tiga tahuln belrtulrult-
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tu lrult belrjulmlah 196 pelrulsahaan, tanpa ada pelrulsahaan yang kellular dari daftar 

se llama pelriodel te lrse lbult. 

Se llanjultnya, belrdasarkan kritelria pelrulsahaan yang melne lrbitkan laporan 

tahulnan (annulal relport) dan laporan kelulangan selcara konsisteln dari tahuln 2020 

hingga 2022, ditelmulkan se lbanyak 161 pe lrulsahaan yang melme lnu lhi kritelria ini, 

se lmelntara 35 pelru lsahaan tidak melne lrbitkan laporan tahulnan dan laporan kelulangan 

se lcara konsisteln. Krite lria telrakhir adalah pe lrulsahaan yang melmiliki data lelngkap 

yang dipelrlulkan sellama pelriode l 2020-2022. Dari kritelria ini, dipelrole lh 154 

pe lrulsahaan yang melmiliki data lelngkap, se lmelntara 7 pelrulsahaan tidak melmiliki 

data lelngkap yang dipelrlulkan. Pe lrulsahaan yang tidak melmiliki data lelngkap 

telrse lbult hanya melngirimkan su lrat pelmbelritahulan tellah mellaporkan laporan 

ke lulangan tanpa mellampirkan laporan kelulangan yang selbe lnarnya. 

4.2 Hasil Analisis Data 

4.2.1 Analisis Statistik Deskriptif 

Statistik delskriptif digulnakan selbagai dasar ulntulk me lmbelrikan gambaran 

awal telntang seltiap variabell. Statistik delskriptif melnjellaskan nilai rata-rata, nilai 

standar delviasi, nilai minimulm, dan nilai maksimulm dari masing-masing variabell 

indelpe lnde ln yang digulnakan dalam pelne llitian ini. Selme lntara itul, ulntulk variabell 

de lpelnde ln, dilakulkan analisis statistik fre lkulelnsi kare lna variabell delpe lnde ln 

melrulpakan variabell dulmmy. Hasil statistik de lskriptif ulntulk pe lrulsahaan manulfaktulr 

yang telrdaftar di Bulrsa E lfe lk Indonelsia pe lriodel 2020-2022 dapat dilihat pada tabell 

be lrikult. 
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Tabel 4. 2 Hasil Statistik Deskriptif 

Deskriptif Statistik 

Keterangan  N 

(Sampel) 

Min Max Mean Std. 

Deviation 

Ke lpe lmilikan 

Manajelrial 

462 0.00 94.55 8.98 17.73 

Lelve lragel 462 3.38 812.16 116.13 119.24 

Kulalitas Auldit 462 0 1 0.69 0.463 

Valid N (listwisel) 462  

Sulmbe lr: Data selkulndelr diolah SPSS (2024) 

Tabel 4. 3 Hasil Statistik Frekuensi Kualitas Audit 

Keterangan Frekuensi Persentase Kumulatif 

Non-Big Foulr 143 31% 31% 

Big Foulr 319 69% 100% 

Total 462 100%  

Sulmbe lr: Data selkulndelr diolah SPSS (2024) 

Tabel 4. 4 Hasil Statistik Frekuensi Fraudulent Financial Statement 

Keterangan Frekuensi Persentase Kumulatif 

Didulga tidak culrang 296 64.1% 64.1% 

Didulga culrang 166 35.9% 100% 

Total 462 100%  

Sulmbe lr: Data selkulndelr diolah SPSS (2024) 

E lstimasi hasil statistika delskriptif pada tabell 4.2, 4.3 dan 4.4 melnge lnai 

variabell frauldullelnt financial statelme lnt, kelpe lmilikan manajelrial, lelvelrage l, kulalitas 

auldit dari data selkulndelr pada pelriode l 2020 sampai delngan 2022 dapat 

dijellaskan selbagai belrikult: 

1.  Ke lpe lmilikan Manajelrial 

 Ke lpe lmilikan manajelrial dihitulng delngan mellakulkan pelmbagian julmlah saham 

pe lrulsahaan yang dimiliki olelh manajelmeln delngan total saham yang belreldar. Tabell 

4.2 me lngelnai statistik delskriptif melnulnjulkkan bahwa nilai minimal dari variabell 

ke lpelmilikan manajelrial pada pelriodel 2020 hingga 2022 adalah selbe lsar 0,00 dan 

nilai maksimal kelpe lmilikan manajelrial adalah selbe lsar 94,55. Ulntulk nilai standar 
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de lviasi variabell ke lpelmilikan manajelrial se llama pelriodel 2020-2022, dipelrole lh 

se lbe lsar 17,733 de lngan nilai rata-rata selbe lsar 8,980. Dapat disimpullkan bahwa nilai 

standar delviasinya lelbih belsar dari nilai rata-rata yang melnulnjulkkan bahwa variabell 

ke lpelmilikan manajelrial, yang diulkulr de lngan melmbagi julmlah saham pelrulsahaan 

yang dimiliki olelh manajelmeln de lngan total saham yang belreldar, me lmiliki selbaran 

variabell yang belsar. Belrarti telrdapat variasi yang signifikan dalam kelpe lmilikan 

manajelrial di antara pelrulsahaan, yang me lncelrminkan pelrge lrakan naik tulrulnnya 

nilai yang culkulp be lsar. 

2.   Le lvelrage l 

 Le lvelrage l dalam pelne llitian ini diproksikan de lngan nilai delbt to e lqulity ratio 

(DE lR). Tabell 4.2 statistik delskriptif me lnulnjulkkan bahwa nilai minimal dari 

variabell lelvelrage l pada pelriodel 2020-2022 adalah selbe lsar 3,38 dan nilai maksimal 

lelve lrage l adalah selbe lsar 812,16. Ulntulk nilai standar delviasi variabell lelvelrage l 

se llama pelriode l 2020-2022, dipelrolelh se lbe lsar 119,245 de lngan nilai rata-rata selbelsar 

116,134. Dapat disimpullkan bahwa nilai standar delviasinya lelbih be lsar dari nilai 

rata-rata, yang melnulnjulkkan bahwa variabe ll lelvelrage l melmiliki selbaran variabell 

yang be lsar. Be lrarti telrdapat variasi yang signifikan dalam lelvelrage l di antara 

pe lrulsahaan, yang melncelrminkan pelrgelrakan naik tulrulnnya nilai yang culkulp be lsar. 

3.  Kulalitas Auldit  

 Kulalitas Auldit diulkulr me lnggulnakan variabell dulmmy. Pe lngulkulran ini 

didasarkan pada laporan kelulangan pelrulsahaan yang di auldit olelh KAP Big foulr ataul 

non-Big foulr. Nilai 1 dibelrikan apabila laporan kelu langan pelrulsahaan di auldit olelh 

KAP big foulr, dan nilai 0 dibelrikan jika laporan kelu langan pelrulsahaan tidak di auldit 

olelh KAP Big foulr. Tabell 4.3 melnulnjulkkan analisis frelkule lnsi variabell kulalitas 
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auldit pada pelrulsahaan manulfaktulr se llama pelriode l 2020-2022. Hasil pe lne llitian 

melnulnjulkkan bahwa telrdapat 143 pelrulsahaan yang tidak di auldit olelh KAP Big 

foulr, delngan pelrse lntasel se lbe lsar 31%. Selbaliknya, telrdapat 319 pelrulsahaan yang di 

auldit olelh KAP Big foulr, de lngan pe lrselntase l se lbe lsar 69%. 

4.  Frauldullelnt Financial Statelme lnt 

 Frauldullelnt financial statelme lnt diulkulr melnggulnakan variabell dulmmy. 

Pe lngulkulran ini didasarkan pada ada ataul tidaknya kelculrangan laporan kelulangan 

yang dilakulkan olelh pe lrulsahaan. Nilai 1 dibelrikan apabila pelru lsahaan didulga 

mellakulkan kelculrangan laporan kelulangan, dan nilai 0 dibelrikan jika tidak ada 

ke lculrangan. Tabell 4.4 melnulnjulkkan analisis frelkule lnsi variabell frauldullelnt financial 

statelme lnt pada pelrulsahaan manulfaktulr se llama pelriode l 2020-2022. Hasil pelne llitian 

melnulnjulkkan bahwa telrdapat 166 obse lrvasi yang didulga mellakulkan kelculrangan 

laporan kelulangan, delngan pelrse lntasel se lbe lsar 35.9%. Se lbaliknya, telrdapat 296 

laporan kelulangan yang tidak melnulnjulkkan ke lculrangan, delngan pelrse lntase l se lbelsar 

64,1%. 

4.2.2 Goodess of Fit Model Regresi 

Pe lnguljian kellayakan modell re lgrelsi be lrtuljulan ulntulk me lmastikan bahwa 

modell relgre lsi logistik yang digulnakan se lbagai hipotelsis se lsulai delngan data 

pe lnellitian dan ulntulk melngidelntifikasi pe lngarulh variabell indelpe lndeln telrhadap 

variabell delpe lndeln se lcara kelse llulrulhan. Pe lnguljian ini dilakulkan ulntulk melngulji 

hipotelsis nol yang melnyatakan apakah modell re lgrelsi mampul melnje llaskan data 

pe lnellitian. Tingkat signifikansi yang digulnakan adalah 5% ataul lelbih be lsar dari 

0,05. Jika nilai signifikansi hosmelr and le lme lshow kulrang dari 5%, maka modell 

re lgrelsi logistik dianggap tidak mampul melnje llaskan data pelne llitian. Selbaliknya, 
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jika nilai Hosmelr and Lelmelshow le lbih dari 5%, dapat disimpullkan bahwa modell 

re lgrelsi logistik mampul melnjellaskan data te lrse lbult. Hasil elstimasi kellayakan modell 

re lgrelsi melnggulnakan ulji hosmelr and lelme lshow dapat dijellaskan mellaluli tabell 

be lrikult: 

Tabel 4. 5 Hasil Uji Hosmer and Lemeshow 

Step Chi-square df Sig. 

1 9.294 8 0.318 

  Su lmbe lr: Data selkulndelr diolah SPSS (2024) 

Be lrdasarkan hasil pelne llitian yang ditampilkan pada tabell di atas, dapat 

dikeltahuli bahwa tingkat signifikansi ulji hosme lr and lelme lshow yang dipelrolelh 

adalah 0,318 ataul 31,8%, di mana nilai telrse lbult lelbih belsar dibandingkan tingkat 

signifikansi 5%. Dari hasil telrse lbult, dapat disimpullkan bahwa modell relgre lsi 

logistik yang digulnakan dalam pelnellitian ini mampul melnjellaskan data pelne llitian. 

4.2.3 Overall Test 

Ulji kelse llu lrulhan (ovelrall telst) digulnakan de lngan tuljulan ulntulk melmastikan 

bahwa modell relgre lsi logistik yang dihipotelsiskan se lsulai delngan data pelne llitian 

se lrta ulntulk me lngidelntifikasi pelngarulh variabell indelpe lndeln se lcara simulltan 

telrhadap variabell delpelnde ln. Hasil elstimasi kellayakan modell relgrelsi dapat dilihat 

mellaluli tabell belrikult: 

Tabel 4. 6 Hasil Uji Overall Test 

Keterangan -2 Log Likelihood 

Ste lp 0 603.389 

Ste lp 1 570.698 

     Sulmbe lr: Data selkulndelr diolah SPSS (2024) 

Be lrdasarkan Tabell 4.6 melnge lnai hasil ulji ke lse llulrulhan modell relgre lsi, nilai -

2Log Likellihood pada stelp 0 adalah selbe lsar 603,389 dan pada stelp 1 melnulruln 
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melnjadi 570,698. Hasil elstimasi melnulnjulkkan adanya pelnulrulnan nilai -2Log 

Likellihood dari stelp 0 ke l ste lp 1 se lbe lsar 32,691. De lngan adanya pelnulrulnan nilai 

telrse lbult me lnulnjulkkan bahwa mode ll re lgre lsi yang dibanguln dalam pelnellitian ini 

suldah layak dan selsulai delngan data pelne llitian. 

4.2.4 Nagelkerke R Square 

Nilai Nagellkelrkel R Squlare l digulnakan ulntulk melnge ltahuli se lbe lrapa belsar 

pe lngarulh se llulrulh variabell indelpe lndeln te lrhadap variabell delpe lnde ln, se lpelrti yang 

ditulnjulkkan pada tabell 4.7 di bawah ini. Belrdasarkan hasil pelngolahan data, 

dipelrole lh nilai Nagellkelrke l R Squlare l se lbelsar 0.094 ataul 9,4%. Nilai ini 

melnulnjulkkan bahwa variabell frauldulle lnt financial statelme lnt dapat dijellaskan olelh 

variabell kelpelmilikan manajelrial, lelvelrage l dan kulalitas auldit selbelsar 9,4%. 

Se lmelntara itul, se lbelsar 90,6 pe lrse ln variabell frauldulle lnt financial statelme lnt 

dijellaskan olelh variabell lain yang tidak dimasulkkan dalam modell relgre lsi ini. Hasil 

e lstimasi koelfisie ln relgre lsi dalam pelne llitian ini dapat dijellaskan mellaluli tabell 

be lrikult: 

Tabel 4. 7 Hasi Uji Nagelkerke R Square 

Step Nagelkerke R Square 

1 0.094 

        Sulmbe lr: Data selkulndelr diolah SPSS (2024) 

4.2.5 Classification Plot (Akurasi Prediksi) 

Tingkat akulrasi preldiksi pada pelnilitan ini dapat dilihat pada tablel 4.8 

Be lrdasarkan tablel te lrse lbult elstimasi awal kondisi pelrulsahaan delngan melnggulnakan 

nilai belne lish m-scorel, te lrdapat 296 pelrulsahaan manulfaktulr yang diindikasikan 

tidak mellakulkan frauldullelnt financial statelme lnt. Hasil e lstimasi akulrasi pre ldiksi 
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melnulnjulkkan bahwa hanya 17 dari pelrulsahaan-pelrulsahaan telrselbult yang be lnar-

be lnar mellakulkan frauldullelnt financial statelme lnt, delngan tingkat akulrasi preldiksi 

se lbe lsar 94,3%.  

Dari pelrulsahaan yang awalnya dipreldiksi mellakulkan frauldullelnt financial 

statelme lnt belrdasarkan nilai belnelish m score l, selbanyak 166 pelrulsahaan mellakulkan 

ke lculrangan. Se ltellah dilakulkan obse lrvasi melnge lnai e lstimasi akulrasi preldiksi, 

ditelmulkan bahwa 35 dari pelrulsahaan-pelrulsahaan telrse lbult mellakulkan ke lculrangan 

laporan kelulangan, delngan tingkat akulrasi pre ldiksi se lbelsar 21,1%. Dapat 

disimpullkan bahwa belrdasarkan analisis re lgrelsi logistik, modell belne lish m scorel 

melmiliki tingkat akulrasi preldiksi selbe lsar 68,0% dalam melmpre ldiksi kelculrangan 

laporan kelulangan pada pelrulsahaan manulfaktulr. 

Tabel 4. 8 Classification Plot 

Classification Tablea 

 

Obse lrve ld 

Ste lp 0 Ste lp 1 

Pre ldicteld, Belne lish M-

Score l 

Pre ldicteld, Belne lish M-

Score l 

Tidak 

Frauld 

Frauld Pe lrcelntagel 

Corre lct 

Tidak 

Frauld 

Frauld Pe lrcelntagel 

Corre lct 

 

Pe lrulsahaan 

Tidak 

Frauld 

296 0 100.0 279 17 94.3 

Frauld 166 0 0.0 131 35 21.1 

Ove lral Pelrcelntagel 64.1   68.0 

Sulmbe lr: Data selkulndelr diolah SPSS (2024) 

 

4.1.1 Model Regresi Logistik 

Mode ll relgrelsi logistik dapat dibelntulk delngan melnggulnakan belsaran nilai 

parameltelr-paramelte lr relgre lsi logistik. 
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Tabel 4. 9 Model Regresi Logistik 

Variabel B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 

Ke lpe lmilikan Manajelrial -0.004 0.006 0.538 1 0.463 0.996 

Lelve lragel  0.004 0.001 20.957 1 0.000 1.004 

Kulalitas Auldit -0.483 0.222 4.721 1 0.030 0.617 

Constant -0.731 0,232 9.943 1 0.002 0.481 

Sulmbe lr: Data selkulndelr diolah SPSS (2024) 

 Be lrdasarkan tablel 4.9 dipe lrolelh hasil pelrsamaan elstimasi ulntulk modell 

pe lrsamaan relgre lsi logistik selbagai belrikult: 

Y= -0,731 – 0,004X1 + 0,004X2 – 0,483X3 

Ke ltelrangan: 

Y : Frauldullelnt Financial Statelme lnt 

X1 : Ke lpelmilikan Manajelrial 

X2 : Le lvelrage l 

X3 : Kulalitas Auldit 

Dari hasil pelrsamaan di atas dapat diasulmsikan bahwa pelngarulh 

1. Nilai konstanta ne lgatif (-0,731) me lnulnjulkkan bahwa rata-rata kontribulsi 

variabell lain di lular modell me lmbelrikan dampak nelgatif telrhadap frauldullelnt 

financial statelmelnt. He lrliyansyah (2018) melnje llaskan bahwa nilai intelrse lp 

tidak sellalul be lrarti, karelna se lringkali jangkaulan nilai dari variabell tidak 

melmasulkkan nol (0) selbagai salah satul nilai yang diamati. 

2. Koe lfisieln re lgre lsi ke lpe lmilikan manajelrial se lbelsar -0,004 me lnulnjulkkan 

bahwa kelpe lmilikan manajelrial (X1) melmbe lrikan dampak nelgatif telrhadap 

frauldullelnt financial statelme lnt. Artinya, se ltiap pelningkatan satul ulnit pada 

profitabilitas akan melnulrulnkan tingkat frauldullelnt financial statelme lnt 

se lbe lsar -0,004, belgitul julga se lbaliknya. 
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3. Koe lfisieln re lgre lsi lelvelrage l se lbe lsar 0,004 melnulnjulkkan bahwa lelvelrage l (X2) 

melmbe lrikan dampak positif telrhadap frauldulle lnt financial statelme lnt. 

Artinya, se ltiap pelningkatan satul satulan le lvelrage l akan melningkatkan 

frauldullelnt financial statelme lnt selbe lsar 0,004 be lgitul julga selbaliknya. 

4. Koe lfisieln re lgrelsi kulalitas auldit selbe lsar -0,483 melnulnjulkkan bahwa kulalitas 

auldit (X3) melmbelrikan dampak nelgatif telrhadap frauldullelnt financial 

statelme lnt. Artinya, seltiap pelningkatan satul ulnit pada profitabilitas akan 

melnulrulnkan tingkat frauldulle lnt financial statelme lnt se lbelsar -0,483, be lgitul 

julga selbaliknya. 

4.2.1 Uji Signifikansi dan Hipotesis 

Tabel 4. 10 Hasil Uji Hipotesis 

Variabel B Sig. Hasil 

Ke lpe lmilikan Manajelrial -0.004 0.463 Ditolak 

Lelve lragel  0.004 0.000 Ditelrima 

Kulalitas Auldit -0.483 0.030 Ditelrima 

   Sulmbe lr: Data selkulndelr diolah SPSS (2024) 

Be lrdasarkan dari pelrhitulngan yang disajikan pada tabell 4.10 dapat 

diintelrpreltasikan selbagai belrikult: 

1. Pe lngarulh kelpelmilikan manajelrial telrhadap frauldullelnt financial statelme lnt 

melnulnjulkkan nilai signifikansi pada variabell kelpe lmilikan manajelrial 

se lbe lsar 0,463 delngan nilai koelfisie ln relgre lsi se lbe lsar -0,004. Nilai koelfisie ln 

re lgrelsi se lbe lsar -0,004 me lnulnjulkkan bahwa arah pelngarulh variabell 

ke lpelmilikan manajelrial adalah nelgatif. Nilai signifikansi 0,463 lelbih belsar 

dari asulmsi tingkat signifikansi yaitul >0,05. Artinya kelpe lmilikan 

manajelrial tidak belrpe lngarulh se lcara nelgatif telrhadap frauldullelnt financial 

statelme lnt. 
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2. Pe lngarulh lelve lrage l telrhadap frauldullelnt financial statelme lnt melnulnjulkkan 

nilai signifikansi pada variabell lelvelrage l se lbelsar 0,000 de lngan nilai 

koe lfisieln relgre lsi se lbe lsar 0,004. Nilai koe lfisieln relgre lsi se lbe lsar 0,004 

melnulnjulkkan bahwa arah pelngarulh variabe ll lelve lrage l adalah positif. Nilai 

signifikansi 0,000 lelbih ke lcil dari asulmsi tingkat signifikansi yaitul <0,05. 

Artinya lelve lrage l belrpe lngarulh se lcara positif telrhadap frauldullelnt financial 

statelme lnt. 

3. Pe lngarulh kulalitas auldit telrhadap frauldullelnt financial statelme lnt 

melnulnjulkkan nilai signifikansi pada variabe ll kulalitas auldit selbe lsar 0,030 

de lngan nilai koelfisie ln re lgrelsi se lbe lsar -0,483. Nilai koelfisie ln re lgrelsi 

se lbe lsar -0,483 me lnulnjulkkan bahwa arah pe lngarulh variabell kulalitas auldit 

adalah nelgatif. Nilai signifikansi 0,030 lelbih ke lcil dari asulmsi tingkat 

signifikansi yaitul <0,05. Artinya kulalitas auldit belrpelngarulh se lcara nelgatif 

telrhadap frauldullelnt financial statelme lnt. 

4.3 Pembahasan 

4.3.1 Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Fraudulent Financial 

Statement 

Hasil elstimasi modell relgre lsi dan ulji signifikansi melnulnjulkkan bahwa 

ke lpelmilikan manajelrial tidak belrpelngarulh te lrhadap frauldulle lnt financial statelme lnt 

pada pelrulsahaan manulfaktulr. Hal ini dibulktikan delngan nilai signifikansi se lbelsar 

0,463 > 0,05, yang melnulnjulkkan hulbulngan yang tidak signifikan. Melskipuln nilai 

koe lfisieln relgre lsi se lbe lsar -0,004 melnulnjulkkan adanya hulbulngan ne lgatif antara 

ke lpelmilikan manajelrial dan frauldullelnt financial statelme lnt, hasil yang tidak 

signifikan ini melngindikasikan bahwa ke lpelmilikan manajelrial tidak melmiliki 
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culkulp bulkti ulntulk melmpreldiksi kelculrangan laporan kelulangan dalam pelnellitian ini, 

se lhingga H1 dalam pelnellitian ini ditolak. 

Hasil ini kelmulngkinan diselbabkan olelh distribulsi data yang tidak melrata, 

de lngan rata-rata kelpe lmilikan saham manajelrial pada pelrulsahaan sampell se lbe lsar 

8,98%, me lndelkati nilai telrelndah 0% dan nilai telrtinggi melncapai 94%. Ini 

melnulnjulkkan bahwa selbagian belsar pelrulsahaan melmiliki kelpelmilikan saham 

manajelrial yang relndah, se lhingga manajelmeln celnde lrulng kulrang melnjaga intelgritas 

laporan kelulangan. Ditambah delngan pelmisahan yang jellas antara kelpe lmilikan 

manajelrial dan pelmelgang saham melmbatasi hak klaim pelme lgang saham telrhadap 

ke lpelmilikan pelrulsahaan, yang selcara ke lse llulrulhan melngulrangi motivasi ulntulk 

melnjaga keljuljulran laporan kelulangan. 

Hasil pelnellitian ini selarah delngan pelne llitian yang dilakulkan olelh Wardhani 

& Samrotuln (2020), Priswita & Taqwa (2019), dan Syafitri elt al. (2021), yang 

melnyatakan bahwa tidak telrdapat pelngarulh antara kelpe lmilikan manajelrial delngan 

frauldullelnt financial statelme lnt. Namuln belrbanding telrbalik delngan pelne llitian yang 

di lakulkan ole lh (Fe lrdinand & Santosa, 2018) dan (Yulsulp e lt al., 2021). yang 

melnyatakan bahwa telrdapat pelngarulh antara kelpe lmilikan manajelrial delngan 

frauldullelnt financial statelme lnt 

4.3.2 Pengaruh Leverage terhadap Fraudulent Financial Statement 

Hasil pelrhitulngan selcara statistik melnulnju lkkan bahwa variabell lelvelrage l 

melmiliki pelngarulh se lcara positif telrhadap frauldullelnt financial statelme lnt pada 

pe lrulsahaan manulfaktulr. Hal ini dibulktikan delngan nilai signifikansi pada variabell 

lelve lrage l selbe lsar 0,000 delngan nilai koelfisieln re lgrelsi se lbelsar 0,004. Nilai koelfisieln 
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re lgrelsi se lbe lsar 0,004 me lnulnjulkkan bahwa arah pelngarulh variabell kelpe lmilikan 

manajelrial adalah positif. Nilai signifikansi 0,000 lelbih kelcil dari asulmsi tingkat 

signifikansi yaitul <0,05. Artinya lelvelrage l belrpe lngarulh se lcara positif telrhadap 

frauldullelnt financial statelme lnt. Hasil yang signifikan melngidikasikan bahwa 

pe lnellitian ini melmiliki culkulp bulkti ulntulk melnjellaskan pelran lelvelrage l dalam 

melmpre ldiksi kelculrangan, keltika lelvelrage l melningkat selbe lsar satul maka akan 

melningkatkan kelculrangan laporan kelulangan selbe lsar 0,004. Selhingga H2 dalam 

pe lnellitian ini ditelrima. 

Hasil pe lnellitian ini selarah delngan pe lne llitian yang dilakulkan ole lh (Se lrly & 

E lddy, 2020), (Ru lmapela elt al., 2022), dan (Natasya Mayabi elt al., 2022) yang julga 

melnyatakan bahwa lelvelrage l belrpe lngarulh positif signifikan telrhadap frauldullelnt 

financial statelme lnt. Namuln be lrbanding telrbalik delngan pelne llitian yang di lakulkan 

olelh (Nulrcahyaningsih, Dwi & Siddi, 2021), (Syulkirna & Yulliandi, 2019) dan 

(Khomariah & Khomsiyah, 2023) yang melnyatakan bahwa lelvelrage l tidak 

be lrpelngarulh positif signifikan telrhadap frauldullelnt financial statelme lnt. 

4.3.3 Pengaruh Kualitas Audit terhadap Fraudulent Financial Statement 

Hasil pe lrhitulngan se lcara statistik melnulnjulkkan bahwa variabell kulalitas 

auldit melmiliki pelngarulh se lcara nelgatif te lrhadap frauldullelnt financial statelme lnt 

pada pelrulsahaan manulfaktulr. Hal ini dibulktikan delngan nilai signifikansi pada 

variabell kulalitas auldit se lbelsar 0,030 de lngan nilai koelfisieln re lgrelsi se lbe lsar -0,483. 

Nilai koelfisieln re lgre lsi se lbe lsar -0,483 melnulnjulkkan bahwa arah pelngarulh variabell 

kulalitas auldit adalah nelgatif. Nilai signifikansi 0,030 lelbih kelcil dari asulmsi tingkat 

signifikansi yaitul <0,05. Artinya kulalitas auldit belrpe lngarulh se lcara nelgatif telrhadap 

frauldullelnt financial statelme lnt, Hasil yang signifikan melngidikasikan bahwa 
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pe lnellitian ini melmiliki culkulp bulkti ulntulk me lnjellaskan pelran kulalitas auldit dalam 

melmpre ldiksi kelculrangan keltika kulalitas auldit melningkat selbe lsar satul maka akan 

melnulrulnkan kelcu lrangan laporan kelulangan selbe lsar 0,030. Selhingga H3 dalam 

pe lnellitian ini ditelrima 

Se lmakin tinggi tingkat kulalitas auldit yang dimiliki pelrulsahaan selmakin 

ke lcil julga ke lse lmpatan manajelmeln ulntulk me llakulkan frauldullelnt financial statelme lnt. 

Dapat dikatakan bahwa kulalitas auldit melmiliki pelngarulh signifikan telrhadap 

intelgritas laporan kelulangan. Pe lmilihan KAP Big Foulr se lbagai pihak elkste lrnal yang 

melngauldit laporan kelulangan pe lrulsahaan me lnulnjulkkan tingkat kelandalan yang 

lelbih tinggi. Relpultasi, sulmbe lr daya, dan standar profelsional yang lelbih keltat yang 

ditelrapkan olelh KAP Big Fou lr dibandingkan delngan KAP non-Big Foulr 

melnjadikan KAP Big Foulr le lbih mampul me lnjaga dan melningkatkan intelgritas 

laporan kelulangan. 

Hasil pelne llitian ini seljalan delngan pe lnellitian yang dilakulkan olelh (Khaksar 

e lt al., 2022) dan (Sari & Novasari, 2019) yang melnyatakan bahwa kulalitas auldit 

be lrpelngarulh ne lgatif telrhadap frauldullelnt financial statelme lnt. Namuln be lrbanding 

telrbalik delngan pe lne llitian yang di lakulkan olelh (Sari & Novasari, 2019) dan 

(Re lssidnarry & Sjarielf, 2021) yang me lnyatakan bahwa kulalitas auldit tidak 

be lrpelngarulh nelgatif telrhadap frauldullelnt financial statelme lnt. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

5.1 Kesimpulan 

Pe lne llitian ini belrtuljulan ulntulk melnganalisis dan melmbelrikan bulkti elmpiris 

melnge lnai hulbulngan antara variabell delpe lnde ln, yaitul frauldullelnt financial statelme lnt, 

de lngan variabell indelpe lndeln yang telrdiri dari kelpe lmilikan manajelrial, lelvelrage l dan 

kulalitas auldit. Sampell dalam pelne llitian ini adalah pelrulsahaan manulfaktulr yang 

telrdaftar di Bulrsa Elfe lk Indone lsia (BElI) pelriodel 2020-2022 de lngan total sampell 462 

pe lrulsahaan. Pelne llitian ini melnggulnakan analisis relgre lsi logistik delngan bantulan 

software l IBM SPSS 25. 

Be lrdasarkan hasil pelnguljian dan pelmbahasan yang tellah disajikan, 

ke lsimpullan yang dapat ditarik adalah selbagai belrikult: 

1. Variabell kelpe lmilikan manajelrial tidak me lmiliki pelngarulh signifikan telrhadap 

frauldullelnt financial statelme lnt pada pe lrulsahaan manulfaktulr pe lriodel 2020-2022. 

Hasil ini kelmulngkinan diselbabkan karelna selbaran data yang tidak melrata, 

de lngan rata-rata kelpe lmilikan saham manajelrial pada pelrulsahaan sampell 

se lbe lsar 8,98% melnde lkati nilai telrelndah 0% dan nilai telrtinggi melncapai 94%, 

Ini melnulnjulkkan bahwa selbagian belsar pe lrulsahaan melmiliki kelpe lmilikan 

saham manajelrial yang relndah, selhingga manajelmeln celnde lrulng kulrang 

melnjaga intelgritas laporan kelulangan. 

2. Variabell lelvelrage l me lmiliki pelngarulh positif signifikan telrhadap frauldullelnt 

financial statelme lnt pada pelrulsahaan manulfaktulr pe lriodel 2020-2022. Artinya, 

se lmakin tinggi tingkat lelvelrage l ataul hultang pada pelrulsahaan maka selmakin 

tinggi pellulang telrjadinya frauldullelnt financial statelme lnt. 
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3. Variabell kulalitas auldit melmiliki pelngarulh nelgatif signifikan telrhadap 

frauldullelnt financial statelme lnt pada pe lrulsahaan manulfaktulr pe lriodel 2020-2022. 

Artinya, selmakin tinggi tingkat kulalitas auldit pada pelrulsahaan maka selmakin 

re lndah pellulang telrjadinya frauldullelnt financial statelme lnt. 

5.1 Implikasi 

Be lrdasarkan hasil analisis, pelmbahasan, dan kelsimpullan. Maka implikasi 

dari pelne llitian ini diharapkan dapat melmbe lrikan masulkan dan saran bagi pihak-

pihak yang telrkait delngan hasil pelne llitian ini, yaitul: 

1. Bagi akadelmisi, pelne llitian ini diharapkan dapat melnjadi masulkan ulntulk 

pe lngelmbangan pelnellitian sellanjultnya yang belrkaitan delngan analisis 

frauldullelnt financial statelme lnt. 

2. Bagi pelrulsahaan, pelne llitian ini diharapkan dapat melnjadi bahan pelrtimbangan 

dalam pelmbulatan laporan kelulangan ulntulk melnampilkan kinelrja pelrulsahaan 

ke lpada pelnggulna laporan kelulangan, se lhingga laporan yang disulsuln tidak 

melrulgikan pelnggulna. 

3. Bagi invelstor, krelditulr, dan pe lmelgang saham, pelnellitian ini diharapkan dapat 

melmbe lrikan pelmahaman melnge lnai faktor-faktor yang melndorong pe lrulsahaan 

mellakulkan kelculrangan laporan kelulangan, se lhingga dapat belrinvelstasi pada 

pe lrulsahaan yang tidak mellakulkan kelculrangan. 

5.1 Keterbatasan Penelitian 

Be lrikult ini adalah belbelrapa kelte lrbatasan pada pe lnellitian ini yang dapat 

dijadikan selbagai bahan pelrtimbangan dalam mellakulkan pelne llitian sellanjultnya: 
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1. Banyaknya pelrulsahaan manulfaktulr yang be llulm melne lrbitkan laporan 

ke lulangan dan laporan tahulnan se lcara belrtulrult-tulrult. Kondisi ini melnye lbabkan 

ke lsullitan bagi pelne lliti dalam melngaksels data yang konsiste ln dan le lngkap 

ulntulk pelriodel waktul yang dibultulhkan. Akibatnya, keltelrse ldiaan data yang 

telrbatas telrse lbult dapat melmpe lngarulhi ke lakulratan dan kelandalan hasil 

pe lnellitian yang dilakulkan. 

2. Pe lne llitian ini hanya melnggulnakan data se lkulnde lr dari laporan kelulangan 

pe lrulsahaan manulfaktulr, se lhingga tidak culku lp dalam melngulngkap pelngarulh 

variabell lain yang mulngkin melmelngarulhi telrjadinya frauldulle lnt financial 

statelme lnt. 

5.1 Agenda Penelitian Mendatang 

Be lrdasarkan pelne lmulan ke ltelrbatasan pada pe lnellitian ini, diharapkan akan 

ada lelbih banyak pelne lliti yang melmpelrbaruli pe lnellitian ini. Belrikult adalah belbe lrapa 

saran yang dapat dipelrtimbangkan ulntulk pe lrulsahaan dan pelne llitian sellanjultnya: 

1. Disarankan agar pelrulsahaan kel de lpannya melmpulblikasikan laporan 

ke lulangannya selcara belrkala selsulai delngan pelratulran yang diteltapkan olelh BE lI. 

De lngan melmatulhi pelratulran ini, pelrulsahaan dapat melmastikan bahwa data 

yang telrse ldia lelbih le lngkap dan akulrat, selhingga dapat melningkatkan kelandalan 

hasil pelne llitian selrta transparansi bagi para pelmangkul kelpe lntingan. 

2. Pe lne llitian sellanjultnya diharapkan dapat melnambahkan variabell lain di lular 

variabell yang digulnakan dalam pelnellitian, karelna variabell ke lpelmilikan 

manajelrial, lelve lrage l, dan kulalitas auldit hanya mampul melnjellaskan kelculrangan 

laporan kelulangan selbe lsar 9,4%. Variabell tambahan telrse lbult diharapkan dapat 

melnje llaskan faktor-faktor lain yang mulngkin melmiliki pelngarulh yang lelbih 
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signifikan telrhadap timbullnya praktik kelculrangan dalam laporan kelulangan, 

se lpe lrti ulkulran pelrulsahaan ataul ulkulran kantor akulntan pulblik, ataul bisa julga 

de lngan melnambahkan variabell intelrve lning se lpe lrti financial distrelss. 

3. Me llakulkan pelne llitian delngan sampell yang mellibatkan selktor ulsaha se llain 

manulfaktulr dan melmpe lrpanjang pelriodel pe lne llitian sellama 4-5 tahuln ulntulk 

lelbih melmahami variabell apa saja yang melmiliki pelngarulh le lbih belsar telrhadap 

frauldullelnt financial statelme lnt. 

4. Dalam pelnellitian ini, pelne lliti melne lmulkan bahwa variabell lelvelrage l dan kulalitas 

auldit melmiliki pelngarulh telrhadap kelculrangan laporan kelulangan. Pelne lliti 

melnyarankan agar invelstor melmpelrhatikan faktor-faktor telrse lbult ulntulk 

melngulrangi risiko salah belrinvelstasi pada pelrulsahaan yang mellakulkan 

frauldullelnt financial statelme lnt. 
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